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Abstract: Kesejahmraan Psikologis (psychological well-being) merupakan
kondisi yang mencerminkan fungsi psikologis positif indi\,idu dan berperan
penting dalam menunjang kinerja serm bili ional guru Bimbi
dan Konseling (BK). Penelitian ini bertujuan untuk xmngbambarkan
kesejahteraan psikologis guru BK di SMK Negeri 7 Surakarta berdasarkan
enam dimensi kesejahteraan psikologis yang dikemukakan oleh Carol D.
Ryff. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,observasi, dan
dokumentasi terhadap enam guru BK aktif yang dipilih secara purposive.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK iliki tingkat kesejal
psikologis yang baik, ditandai dengan penerimaan dir1 yang positif, hubung,an
soxml yang hzu'moms kemandirian dalam pengambilan keputusan,
ptasi dengan lingkungan kerja, tujuan hidup yang jelas,
serta s;mansal untuk terus berkembang. Kondisi tersebut mendukung
efektivitas layanan konseling dan menciptakan suasana kerja yang sehal di
sekolah. Oleh karena itu, dukungan institusi dan k I g e
profesional perlu terus ditingkatkakn guna p mu.mkan jahteraan

PENDAHULUAN

Guru Bimbingan dan Konscling (BK)
memegang peranan yang sangat penting dalam
dunia pendidikan, terutama di tingkat Sckolah
Menengah Kejuruan (SMK). Selain menjadi
fasilitator  dalam  penyclesaian  masalah
akademik. guru BK juga berperan besar dalam
mendukung keschatan mental dan psikologis
siswa. Mercka menjadi tempat bertanya, mencari
solusi, serta memberikan bimbingan tentang
kehidupan dan perkembangan pribadi. Tidak
hanya itu, guru BK juga harus memiliki
kemampuan untuk mengelola  kesejahteraan
psikologis  mercka  sendiri  agar  dapat
menjalankan tugasnya dengan optimal. Oleh
karena itu, memahami kondisi psychological
well-being atau kescjahteraan psikologis pada
guru BK menjadi hal yang sangat relevan dan
penting untuk dibahas. Psychological well-being
(kesejahteraan  psikologis) adalah kondisi di
mana scscorang merasa hidupnya bermakna,
mampu menerima  diri sendiri, menjalin
hubungan yang positif, bersikap mandiri, mampu

engelola lingk ya, dan terus berkembang
sebagai  individu (Carol D.Ryff, 1989).

681

psikologis guru BK secara berkelanjutan.

Keywords: guru BK. kesejahteraan psikologis, layanan konseling.

Psychological well-being tidak hanya mencakup
perasaan bahagia, tetapi juga scjauh mana
individu merasa puas dengan kehidupan mereka,
mampu mengatasi tant yang dihadapi, serta
memiliki hubungan yang schat dengan din
sendiri dan orang lain. Melalui konteks guru BK,
kesejahteraan psikologis ini memainkan peran
penting, mengingat profesi mercka yang
mengharuskan mereka untuk selalu berada dalam
kondisi mental yang schat dan stabil agar bisa
memberikan bimbingan yang efektif kepada para
siswa.

Guru BK di SMK Negeri 7 Surakarta,
seperti halnya di banyak sckolah lainnya, sering
kali dihadapkan pada tantangan yang tidak hanya
datang dari tuntutan pekerjaan, tetapi juga dari
kondisi psikologis mereka sendiri. Tekanan
untuk memberikan solusi atas masalah yang
dihadapi siswa, melibatkan diri dalam kegiatan
ckstrakurikuler, serta 1 b

ga kesei g

antara kehidupan profesional dan pribadi, adalah
beberapa  aspek  yang  bisa  mempengaruhi
kesejahteraan psikologis mercka. Kondist ini
perlu diperhatikan, mengingat dampaknya bisa
jauh lebih besar, tidak hanya pada kinerja
mercka, tetapi juga pada hubungan mercka
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dengan siswa dan kolega di sckolah. Menurut
Ryff' (1989). terdapat beberapa aspek dalam

psychological well-being  yang  perlu
diperhatikan, antara lain  penerimaan  diri,
hubungan  positif  dengan  orang  lain,

kemandirian, tujuan hidup, dan penguasaan
lingkungan. Semua dimensi int saling terkait dan
membentuk gambaran kesejahteraan psikologis
secara keseluruhan. Bagi guru BK, pemahaman
tentang dimensi-dimensi ini sangat penting untuk

jaga keseimt dalam jalankan tugas
mercka. Scbuah penelitian yang dilakukan olch
Maharani & Wati (2024) menycbutkan bahwa
guru yang memiliki kesejahteraan psikologis
yang baik akan lebith mampu mengelola tekanan
pekerjaan, menyesuaikan diri terhadap tuntutan
lingkungan kejra, dan mempertahankan kondisi
emosional yang stabil.

Melalui  penelitian  ini, penulis  ingin
menggali  lebith  dalam  tentang  gambaran
kesejahteraan psikologis pada Guru BK di SMK
Negeri 7 Surakarta. Fokus utama dari penelitian
ini  adalah untuk menggambarkan kondisi
kesejahteraan psikologis yang dialami olch guru
BK dan memahami faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kesejahteraan mereka. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang pentingnya
memperhatikan  kesejahteraan  psikologis  para
tenaga pendidik, khususnya guru BK, untuk
meningkatkan kualitas  kerja mercka  dalam
memberikan bimbingan dan konseling kepada
siswa. Adapun manfaat dari penclitian ini adalah
untuk memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenal pentingnya kescjahteraan psikologis
dalam dunmia pendidikan, khususnya dalam
mendukung profesi guru BK. Diharapkan, hasil

Tabel 1. Profil Informan

dari penclitian ini dapat menjadi bahan refleksi
dan rckomendasi bagi pihak sckolah dalam
merancang kebijakan yang lebih mendukung
kescjahteraan  psikologis  tenaga  pengajar,
schingga mercka dapat menjalankan tugasnya
dengan lebih efektif dan optimal. Melalui upaya
ini, diharapkan lingkungan pendidikan yang
schat dapat tercipta, yang pada gilirannya akan
meningkatkan  kualitas  pendidikan  dan
kesejahteraan siswa.

METODE

Penelitian i1 menggunakan pendekatan
kualitaif  deskriptif untuk menggambarkan
kescjahteraan psikologis (psychological well-
being) guru Bimbingan dan Konseling (BK).
Pendekatan  kualitatif  digunakan  untuk
memahami fenomena secara mendalam dalam
konteks alami (Sugiyono, 2019). Penclitian ini
dilaksanakan pada tanggal 22 sampai 25 Juli
2025 di SMK Negenn 7 Surakarta. Populasi
penclitian adalah seluruh guru BK aktif di SMK
Negeri 7 Surakarta. Sampel pencelitian terdiri atas
guru BK yang bersedia diwawancarai dan
memenuhi  kriteria  penelitian - yang  telah
ditetapkan melalui teknik purposive sampling
(Lenaini, 2021).

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini

adalah:

1) Merupakan guru BK aktif di SMK Negeri 7
Surakarta

2) Memiliki pengalaman kerja minimal satu
tahun di sckolah tersebut.

Berikut ini adalah 6 profil informan utama
yang telah bersedia di wawancarai beserta
keterangan lainnya:

| 3 Tahun

1. NH Perempuan 46 Tahun
2. | IN Perempuan 31Tahun 8 Tahun
35 AY Perempuan 35 Tahun 3 Tahun
4. DU Laki-laki 39 Tahun 14 Tahun
5. A Perempuan 30 Tahun 6 Tahun
6. R Laki-laki 31 Tahun 3 Tahun
Prosedur  penclitian  meliputi  tahap menggunakan model interaktif dari Matthew B.

persiapan pernyusunan pedoman wawancara dan
perizinan, tahap pengumpulan data, serta tahap
analisis dan  penarikan  kesimpulan.  Data
dikumpulkan melalui  wawancara mendalam
semi-terstruktur  scbagai teknik utama, serta
observasi  non-partisipan  dan  dokumentasi
scbagai  data pendukung.  Analisis  data

Milles dan A. Michael Huberman (1994) yang
meliputi  reduksi data, penyajian data, dan
penarikan  kesimpulan. Keabsahan data diuji
melaui triangulasi sumber dan teknik untuk
meningkatkan kredibilitas hasil penclitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penclitian ini melibatkan enam orang guru
BK aktif di SMK Negeri 7 Surakarta yang berasal
dari latar belakang pengalaman kerja dan usia
yang berbeda. Scbagian besar dari mercka
memiliki kesamaan dalam dinamika peran dan
tantangan yang dihadapi dan pelaksanaan tugas
i gan dan konseling di lingkungan sekolah
kejuruan.  Berdasarkan ~ wawancara  yang
dilakukan olch peneliti dengan mengacu pada
cnam aspek Psychological Well-Being dart Ryff
(1989), diperoleh data scbagai berikut:

1. Pencrimaan diri (Self-acceptance)

Keenam informan menunjukkan bahwa
secara umum mereka telah memiliki kemampuan
dalam menerima diri yang baik terlihat dani
kejujuran mercka dalam  merefleksikan  diri,
kesiapan mereka untuk berdamai dengan masa
lalu, dan kemampuan mercka untuk menilai diri
sccara realistis. Para guru BK menunjukkan
penerimaan  dii dengan  mampu  melihat
kelebihan dan kekurangan mercka scbagai satu
kesatuan,  tanpa  melebih-lebihkan  atau
menyembunyikan. Penerimaan diri terlihat juga
dari dimana mercka memproses dan melepaskan
kesalahan atau kegagalan yang pernah terjadi.
Para informan menunjukkan kemampuan untuk
menilai kualitas dan kompetensi diri mercka
berdasarkan standar pribadi yang realistis, bukan
berdasarkan ckspektasi atau perbandingan yang
tidak schat.

1
b1

Responden 1 (Ibu NH). mengatakan: “Saya
mampu, saya yakin mampu. Mampu bisa
mengatasi anak-anak, mampu bisa mengatasi
diri sayva sendiri. Sava sampai hari ini
ternyata saya juga bisa memberikan motivasi
anak-anak. Cara saya menyikapi kegagalan
vaitu belajar dari kegagalan agar bisa
menjadi lebih baik lagi. kegagalan berlalu itu
hisa jadi motivasi untuk menjadi baik lagi "

Responden 2 (Ibu IN). menyampaikan: “Saya
memandang diri saya sendiri, saya sangat
bangga ya. Dengan pekerjaan sayva, saya
mencintai pekerjaan saya, dan sava bekerja
disini itu menurut saya adalah sebuah ibadah,
saya senang apabila bisa menolong siswa-
siswi apabila ada lah dapat k

solusi seperti itu, terus sava bangga menjadi
seorang gurn BK apalagi background saya
adalah  seorang lulusan psikologi  dan
menurut saya itu juga nyambung ya dengan
BK. Jika saya mepunyai kesalahan, saya akan

683

mencari tau dulu permasalahannya, habis itu
saya instrukpesi diri apa yang salah pada diri
sava. Saya membenahi kalau memang
pekerjaan saya salah saya akan membenahi
akan mencari solusinya ™.

Secara  keseluruhan, responden  yang
menunjukkan  penerimaan  diri yang  baik
cederung berpikir positif tentang kualitas dirinya,
namun pada saat yang sama realistis tentang
kelemahannya, dan menggunakan kedua hal
tersebut sebagai dasar untuk terus tumbuh dan
bertanggung jawab atas tindakan mereka.

2. Hubungan positif (positive relation)

Semua  informan  secara  konsisten
mencerminkan bahwa mercka memiliki kualitas
interaksi sosial yang matang, ditandai dengan
kedekatan emosional dan efektifitas kerja sama.
Hal ini krusial untuk menyeimbangkan beban
psikologis  pekerjaan  mercka.  Informan
menckankan bahwa koncksi mercka, terutama
dengan rekan sesama BK, didasarkan pada rasa
kepercayaan dan keintiman emosional, yang
sangat mendukung stabilitas psikologis. Mampu
bekerja sama dan berempati indikator tersebut
tercermin  dari kemampuan guru BK  untuk
kontribusi aktif dalam tim dan menunjukkan
pemahaman mendalam terhadap perasaan orang
lain, baik rekan kerja maupun siswa. Penerimaan
sosial dari scluruh komunitas sckolah, kepala
sckolah, guru mata pelajaran, hingga staf
membuat guru BK merasa diakui keberadaannya
dan dihargai kontriusinya.

Responden 1 (Ibu AY), menuturkan: “Sayva
rasa hubungan saya dengan rekan sejawat itu
harmonis, karena disini ketika kita bekerja
salah satu kunci keberhasilan pekerjaan itu
adalah keharmonisan. Kita tidak bisa bekerja
sama dengan baik jika tidak harmonis.
Sebenernya kalau tantangan itu tidak ada,
artinva setiap teman-teman punya karakter
masing-masing, kita itu kan dari guru BK ada
ki untuk hami orang lain,
artinya ketika kita bisa memahami orang lain
va kita akan lebih mudah untuk menjalin
relasi sehingga tidak ada tantangan yang
berarti”.

Responden 2 (Bapak D),
menyatakan: “Hubungan  dengan  rekan
sejawat itu harus sangat baik-baik saja, sava
merasa dihargai jika setiap ide, setiap kita
berpendapat itu direspon, tidak harus di
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terima loh ya. Kalau setiap kita harus
diterima itu berarti kita egois, tetapi kalau
direspon itu berarti kita dihargai kita
dianggap ada. Terus kadang kita dimintai
pertimbangan untuk suatu permasalahan
untuk suatu penanganan itu namanya kita
dihargai”.

Konsistensi  jawaban ini  menunjukan
bahwa guru BK tidak hanya ecfektif dalam
hubungan kerja, tetapi juga berhasil menciptakan
jaringan  emosional  yang  suportif, yang
merupakan ciri khas dari dimensi hubungan
positif dengan orang lain yang tinggi.

3. Kemandirian (Autonomy)

Jawaban responden  secara  konsisten
bahwa mercka adalah mdividu yang independen
dalam penilaian  dan tindakan profesional.
Mercka  menunjukkan  kemampuan  untuk
berpegang  teguh  pada  prinsip  Bimbingan
Konseling (BK) meskipun dihadapkan pada
tckanan  dari  lingkungan  sckolah, yang
merupakan indikator kemandirian yang tinggi.
Informan menunjukkan kepercayaan diri untuk
membuat  penilaian dan mengambil langkah
penting dalam penanganan kasus tanpa sclalu
menunggu arahan atasan, terutama dalam situasi
mendesak.  Kemandirian  terlihat  jelas  dari
kemampuan guru BK untuk menolak tekanan
yang datang dari lingkungan sckolah jika
bertentangan dengan ctika atau prinsip layanan
BK. Informan berdasarkan tindakan dan pilihan
hidup mercka pada nilai-nilai internal yang jelas,
yang berfungsi scbagai kompas, baik dalam
pekerjaan maupun kehidupan pribadi.

Responden 1 (Ibu A), menuturkan: “Sejauh ini
va masth ada peningkatan, karena dulu saya
itu hitungannya saya masih belajar, terus
karena semakin kesini saya lepas sendiri pun
bisa. Saya tidak pernah mengalami tekanan
dari pihak lain, tidak ada. Untuk kebebasan
mengambil keputusan kita itu mainnya forum
Jadi mainnya itu foting, di dalam bidang saya
BK ya saya sesuai aturannya saja”.

Responden 2 (Bapak R). mengatakan: “Saya
mengambil  keputusan juga berdasarkan
peraturan yang ada, entah itu peraturan dari
sekolah,  peraturan  tertulis  dari  dinas
pendidikan juga pemerintah dan bahkan
ketika mengambil keputusan saya juga
melihat dari sudut pandang siswa tersebut
vang bermasalah, ataw mungkin ada masalah
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sampai  keluar instansi kami pun juga
mengambil keputusan juga tidak semena-
mena dan juga berdasarkan instansi-instansi
terkait kalau siswa tersebut sudah masuk ke
ranah instansi yang lain. Tekanan pasti ada,
entah itu dari luar sekolah atau pun dalam
sekolah pro dan kontra itu pasti ada tetapi
bersyukurva sampai sekarang masalah itu
bisa teratasi semua dan tidak ada masalah
vang besar dari keputusan-keputusan itu.
Ketika saya melihat, menilai siswa yang
hermasalah dengan data yang ada kemudian
ada  bebrapa  stekholder membenturkan
dengan alasan atau sudut pandang yang lain
vang membuat kepustusan sava kurang
maksimal. Yang pasti saya menjaga diri,
menjaga istilahnya kewibawaan di hadapan
para siswa agar menghormati sebagai siswa
kepada guru-gurunya supaya ketika siswa itu
pun melakukan keslahan dia ditegur atau
dinasehati tidak semena-mena berani dengan
guru atupun orang tua di sekolahnya ™.

Jawaban ini menunjukkan bahwa guru BK
memiliki kemandirian yang baik, yang ditandai
dengan  keberanian  untuk  mempertahankan
standar profesional di tengah tekanan.

4. Penguasaan  lingkungan  (Environmental
mastery)

Jawaban para responden menunjukkan
misiatif untuk tidak hanya beradaptasi tetapi juga
secara aktif membentuknya menjadi lebih efisicn
dan supportiveuntuk layanan BK. Mereka
mampu  menunjukkan  kemampuan  untuk
mengenali dan  menggunakan sumber daya
(waktu, tenaga, jaringan dan materi) di sckitar
mercka. Merasa memiliki kontrol terhadap situasi
sekitar, kualitas ini tercermin dari keyakinan guru
BK bahwa mercka mampu mengelola dan
mengatasi berbagai tuntutan yang datang dari
berbagai pihak, memberi mereka rasa kompetensi
dan kendali atas pekerjaan mercka. Informan
dalam  menunjukkan  kecakapan  dalam
mengidentifikasi dan menggunakan sumber daya
di sckitar mercka (jaringan teknologi. atau
dukungan internal) unruk mencapai  tujuan
layanan BK.

Responden 1 (Ibu AY),
menyampaikan: “Perubahan  disekolah itu
sering  kali  berdinamika ya, artinya
bagaimana kita yang menyetel diri kita harus
cepat menyesuaikan dengan dinamika itu.
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Jadi ada suatu kurikulum yang baru, itu akan
menimbulk dinamika nah  disitu
bagaimana kita harus cepat memahami
kebijakan yang baru sehingga diri kita bisa
menyesuaikan sesuatu yang baru itu, jadi
intiva bagai pun dinamika kita harus
menyesuaikan. Setiap waktu sayva harus bisa
mengendalikan tugas saya, artinya tugas
mana yang harus saya tuntaskan, tugas mana
vang bisa bantu karena tadi ada prioritas jadi
mana yang harus diselesaikan itu harus kita
kendalikan. Bagaimana mengelolanya kita

Responden 1 (Bapak D),
mengatakan: “Motivasi saya yaitu membuat
anak-anak menjadi sukses, itu bayaran yang
termahal buat saya ketika saya melihat anak-
anak saya itu setelah lulus mereka menjadi
orang sukses dan berhasil. Karena pekerjaan
kita adalah ibadah, jadi di kita bekerja
itu pengabdian tidak akan melakukan sebuah
pekerjaan dengan merasa terbebani. Tujuan
jangka panjangnya mungkin saya bisa

meggunakan tanggung jawab, maka
daya itu akan memberikan dukungan penuh
Juga’.

Responden 2 (Ibu IN), menyatakan: " Untuk
dinamika di sekolah kita juga harus siap,
apapun perubahan di sekolah kita juga harus
bisa  menerima  dan  melaksanakan.
Perubahan apapun ya, mugkin itu dari sistem
manajemen, mungkin kurikulum yang baru.
Untuk kendali, jika ada pekerjaan yang harus
diselesaikan ya segera diselesaikan. Untuk
mendukung tugas bimbingan konseling kita
berkolaborasi dengan teman sejawat, dan
apabila ada anak bermasalah itu juga
berkolaborasi dengan wali kelas dan orang
tua anak, kalau kita memang tidak mampu
untuk menyelesaikan sendiri ada koordinator
BK itu pasti akan membantu”.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mercka  untuk  mengubah  lingkungan,
menciptakan sistem atau program baru dan
mengelola tuntutan secara efektif, bukan sckedar
beradaptasi pasif terhadap lingkungan yang sulit,
membuktikan bahwa mercka memiliki rasa
kompetensi  dan  cfikast  yang kuat, yang
merupakan komponen kunci untuk menjaga
kestabilan psikologis ditengah tuntutan profesi.

5. Tujuan hidup (Purpose in life)

Keenam responden mengaitkan identitas
dirt dan tujuan hidup mercka dengan peran
profesional mercka, yang menunjukkan bahwa
pekerjaan mercka  memiliki  makna  yang
mendalam. Mereka mampu memproyceksikan dini
ke masa depan dan memiliki rencana yang
terarah, menunjukkan bahwa hidup mercka
terstruktur berdasarkan nili-nilai yang mercka
yakini. Para responden mampu meliat kesulitan
dan tantangan scbagai bagian dari tujuan yang
lebih besar, schingga mercka tidak mudah
menyerah.
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menguasai  teknik-teknik  lagi  dalam
b gani  peri lahan anak, jadi kita
menguasai  teknik-teknik  secara  cepat

menangani masalah”.

Responden 2 (Bapak R), menuturkan: “Saya
senang melihat  kebaikan, menyebarkan
kebaikan, senang berbuat baik walaupun
terkadang saya pun ada salahnya tetapi di sisi
lain ~ saya  ingin  melihat  siswa-siswi
disekolahan saya kelak menjadi orang yang
sukses orang yang baik, entah itu sebagai
pegawai,  pengusaha,  wirausaha  dan
sebagainya mungkin salah satu motivasi saya
itu. Saya memaknainya dalam kehidupan
sehari-hari saya lebih banyak belajar juga,
lebih banyak bersyukur karena begitu banyak
faktor yang membuat anak-anak it
bermasalah mungkin saya lebih beruntung
sebagai anak dari pada beberapa yang saya
taw makanya saya mencoba selalu untuk
belajar bersyukur selalu belajar
menyebarkan hal-hal baik walaupun saya
mulai dari hal-hal kecil .

Jawaban responden ini menegaskan bahwa
guru BK memiliki dimensi tujuan hidup yang
kuat.kejelasan tujuan ini sangat penting, karena
berfungsi scbagai sumber daya psikologis yang
melindungi mereka dari burnout dan memberikan
rasa koherensi dalam  kehidupan  schari-hari
mercka.

6. Pertumbuhan pribadi (Person growtlh)
Jawaban responden secara kescluruhan
menunjukkan antusiasme untuk menghadapi hal-
hal yang baru, termasuk perubahan teknologi dan
masalah siswa yang semakin kompleks, sebagai
peluang untuk tumbuh. Responden mampu
membandingkan dirt mereka yang dulu dan yang
sckarang, dan sccara jujur mengakui adanya
kemajuan dan perbaikan yang signifikan dalam
kompetensi dan pemahaman diri. Mercka melihat
profesi guru BK bukan hanya scbagai tempat
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kerja, tetapi scbagai tempat pribadi  untuk
merealisasikan potensi terbaik mereka.

Responden 1(Ibu NH),
menyampaikan: “Allhamdulilah banyak,
contohnya saya bermanfaat untuk siswa-siswi
saya. Saya menyikapi tantangan yang
dihadapi harus dengan semangat. Untuk
kan k dirt saya mengikuti
seminar, mengikuti diklat seperti itu, Itu
biasannya setiap sebulan sekali itu”.
Responden 2 (Ibu A),
mengatakan: "Perkembangan  bribadi  tentu
ada, perkembangan emosional juga ada.
Unuk menyikapi atau perubahan yang datang
dengan baik, terkadang ada suatu tuntutan
harus bisa ini dan itu, sebagai diri saya ya
harus belajar. Dengan mengikuti seminar,
autodidak, berkunjung ke panti asuhan. Saya
va harus bisa menekuni itu, karena dulu cita-
cita sava itu bukan mau sebagai guru, tetapi
ingin bekerja di dinas sosial ™.

sk
mening

Guru BK yang memiliki personal growth
vang tinggi akan lebih tahan banting karena
mercka melihat tantangan scbagai kesempatan,
bukan scbagai hambatan yang menghentikan
perkembangan mereka.

Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara diatas. dapat
dikatakan bahwa keenam informan termasuk
baik. Hal ditunjukkan denganKeenam aspek
psychological well-being menurut Carol D. Ryff
(1989) tampak yaitu penerimaan diri (self-
acceptance), hubungan positif (positive relation),
kemandirian (autonomy), penguasaan
lingkungan (environmental mastery), tujuan
hidup (purpose in life), dan pertumbuhan pribadi
(personal growth), tampak tercermin  dalam
kehidupan profesional dan pribadi pada guru BK.

Pada aspek penerimaan diri, guru BK
menujukkan  kemampuan  yang  kuat  untuk
memahami dan menerima diri mereka secara
menyeluruh.  Mercka  mampu  mengenali
kelebihan dan kekurangan dirt dengan cara yang
reflektif dan reallistis. Neff (2003) menjelaskan
bahwa menerima diri bukan berarti membiarkan
kekurangan, melainkan bersikap penuh kebaikan
pada diri  sendiri  saat  gagal, menyadan
pengalaman sebagai bagian dari kemanusiaan
bersama dan memparktikan mindfulness untuk
mengurangi penilaian keras terhadap dir. Selain
itu, hubungan positif yang dibangun para guru
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BK memperlihatkan  interaksi  yang  positif
dengan rekan scjawat maupun siswa. Mercka
menjalin hubungan  kerja  yang  saling
menghargai, penuh dukungan, dan membangun
kolaborasi yang schat. Menurut Purwaningtyas
(2022). hubungan yang baik merupakan salah
satu faktor kunci yang menunjang kesejahteraan

emosional  dan  efektifitas  dalam  prakuk
konseling.
Kemampuan dalam penguasaan

lingkungan juga menjadi salah satu kekuatan
utama. Guru BK menunjukkan adaptabilitas yang
tinggi terhadap perubahan kebijakan sckolah,
serta mampu mengelola sumber daya yang
tersedia  dengan  efektif untuk  mendukung
layanan konseling. Hal ini sesuai  dengan
Schaufeli dan Bakker (2004) yang menjelaskan
bahwa individu yang memiliki keterlibatan kerja
(work engagement) cenderung mampu megelola
tuntutan pekerjaan secara positif’ dan produktif.
Lebih jauh, para guru BK memaknai profesinya
bukan sckedar sebagai pekerjaan, tetapi sebagai
bentuk pengabdian dan tanggung jawab moral
terhadap perkembangan siswa. Mercka memilki
arah dan makna hidup yang jelas dalam
menjalani tugas profesionalnya. Hal ini sejalan
dengan Frankl (1963) yang menyatakan bahwa
individu yang memiliki tujuan dan makna hidup
akan lebih mampu bertahan dan menemukan
kebahagiaan meskipun menghadapi  tekanan
hidup.

Sementara itu, dalam aspek pertumbuhan
pribadi, para guru BK memperlihatkan sikap
terbuka terhadap pembelajaran dan
pengembangan  diri. Mercka aktif mengikuti
pelatihan  dan  kegiatan  profesional  untuk
meningkatkan  kompetensi.  Scjalan  dengan
pandangan Maslow (1970) tenang aktualisasi
diri,  individu  yang  terus  berupaya
mengembangkan  potensi  diri - menunjukkan
tingkat kesejahteraaan psikologis yang tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian yang telah
dilakukan terhadap enam guru BK di SMK
Negeri 7 Surakarta, dapat disimpulkan bahwa
secara umum mercka memiliki kescjahteraan
psikologis yang berada dalam kategori baik.
Kondisi i berdampak positif terhadap kualitas
layanan bimbingan dan konscling yang mercka
berikan, serta mendukung terciptanya hubungan
yang harmonis antara guru, siswa, dan
lingkungan  kerja  di  sckolah.  Untuk

52



Dewi et al., (2026). JurnalllmiahProfesi Pendidikan, 11 (1): 681 - 687

DOL: hitps://doi.org/10.29303/jipp.v11i1.444%

mempertahankan dan meningkatkan
kescjahteraan psikologis, guru BK perlu terus
mengembangkan diri melalui refleksi, pelatihan,
dan dukungan sosial yang positif di lingkungan
kerja. Sckolah diharapkan dapat menciptakan
suasana yang kondusif serta menyediakan ruang
bagi guru BK untuk saling berbagi pengalaman
dan penguatan emosional.
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Lampiran 6 Hasil Turnitin

Gambaran Psychological Well-Being
pada Guru BK SMK Negerl 7 Surakarta

Nova Putrl Dewi', Sei Emawati, Fagih Pumomosidi’

Abstrak
Kondisi
fungsi psikologis pouif individu dan berperan penting dalam menunjang Kinerja serta
stabilitas cmosional gury Bimbingan dan Konseling (BK). Penclitian ini bertujuan untuk
mbarkan kesejahteraan psikologis guru BK di SMK Negeri 7 Surakarta n
| e Carl . ol

‘guru BK akiif yung dipilib
sccara purposive. Tasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK  memiliki tingkat
Kescjahteraan piikologis yang baik. ditandsi dengan pencrimaan diri yang positf, hubungan
sosial yang harmonis, kemandirian dalam pengambilan keputusan, kemampuan beradaptasi
dengan lingkungan kerja. tujuan hidup yang jelas, serta semangat untuk terus berkembang.
Kondisi tersebut mendukung efekiivitas layanan konscling dan menciptakan suasana kerja
yang schat di sekolah. Oleh karena itu, dukungan institusi dan kesempatan pengembangan
profesional perly terus guna psikologis guru
BK secara berkelanjutan.

Keywords: guru BK. kexcjahteraan psikologis, layanan konseling

Purchoagical i coRdition that reflects anindividial’s positive psychological
functioning and, wabilty of
Guidance an Counseling (BK) teachers. This study aimes 10 describe the well-
el of guidance and counselimg eachers at SMK Negeri 7 Surakas on the six
dimensions of prychological well-being. propased by Carol D Rl The study used
qualitative approach with descriptive methods. Data were obtained M

Interviews, observations, and documentation of six purposively selected active

teachers. The results indicate that guidance and Mr«rm.nwam
level well-being. by postrive harmonious
social relationships, independence in decision-making. aduptability (0 the work environment,
clear life goals, and a passion for continuous development, These conditions support the
effectiveness of counseling services and create a healthy work environment in schools.
Therefore, Institutional support and professional development oppormunities need to be
continuously improved 1o maintain the prychological well-being of guidance and counseling

e ing teachers, ical well-being.

PENDAHULUAN

Bimbingan dan Konscling (BK) memegang peranan yang sangat penting dalam
dunia pendidikan, feruama & tingkat Sckolah Mencngsh mnm.. (SMK). Selain menjadi
fasilitator dalam penyelesaian masalah akademik, guru BK juga berperan luur u.m
mendukung keschatan mental dan psikologis siswa, Mercka menjadi tempat
mencari solusi, serta memberikan bimbingan tentang kehidupan dan pabmw pﬂhdi
Tidak hanya itu, gura BK juga harus memiliki kemamy wk mengelola kescjahteraan
psikologis mercka mdm -.uaw n.aw-nkn wgasya optimal, Oleh karena itu.
memahami kondisi prychological well-beimg atau kescjahicraan mﬁ guru BK
menjadi hal yang -w -:mn dan penting \.m du-.

m-mm. psikologis) adalsh kondisi di mana
menerima diri sendiri, menjalin hobungan yang pumn umnup mm.
-.m- lingkungannya, dan fenus berkembang sebagai individu (Carol D.RYIY,

Psyehological well-being tidak hanya mencakup perasaan buh.h,ml}up-)nh
individu uwn nml-. ygatasi tantangan yang dihadapi,
serta memiliki Melalui konteks guru
BK, kescjahtcraan psikologis un muldnknl 0 i pect paaln.. mengingat profesi mereka yang
‘mengharuskan mereka untuk sel yang schat dan stabil agar
Guru BK di SMK Nega! 7 S\riulm‘ i halnya di banyak sckolah Idl!lyl.
sering kali

gk Koodisi peikologis werek sendin, Tekanan untuk mcmberikan solusi s masalah
yang dibadapi siswa, melibotkan dini dalam kegiatan ekstrskurikoler, sertamenjaga
ah beberapa aspek yang bisa
. Kondisi ini perlu diperhatikan, mengingat

i sekolah. Mnmmn‘lf["mw beberapa npek
well-being yang perlu diperhatikan,

o tentang dimensi-dimensi ini sangat penting
menjaga keseimbangan dalam menjalankan tugas mercka. penelitian yang dlhkuhn
olch Maharani & Wati 12024) menycbutkan bahwa guru memiliki
mm“h*’”mbﬂnuhmp&erjﬂ.mw&i
forwerr lingk & yiog stibll

ini,_ penulis ingin menggali lebih - dalam baran
Kescjabteraan psikologis pada Guru BK di SMK Negeri 7 Surakarta. Fokus dari

mn*_ﬁuwul Kesejahteraan psikologls yang dislami
oleh guru BK apa sajn yang

‘mereka. Selain tu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
luss tentang pentingnya memperhatikan kescjahteraan psikologis para tenaga pendidik,
Khususnya guru BK, untuk meningkatan kualitas keria mereka dalam memberikan
bimbingan dan konseling kepada siswa. Adapun manfaat dari penclitian ini adalah untuk
memberikan wawasan yang lebih dalam mengensi pentingnya kescjahternan psikologis

m::nwm, Khususnya dalam mendukung profesi guru BK. Diharapkan, hasil
dari ‘menjadi bahan refleksi dan rekomendasi bagi pihak sckolah dalam
merancangekebijakan yang lebih mendukung kescjahteraan psikologis tenaga pengajar,
schingga dapat menjalankan tugasaya dengan lebib efektif dag optimal. Melalui
upaya ini, diharapkan lingkungan pendidikan yang schat dapat tercipta, yang pada gilirannya

fherone

Penclitian ini menggunakan pendekatan kualitaif
jahteraan psikologis (psyehological well-bei

deskriptif untuk menggambarkan
guru Bimbingan dan Konseling (BK).

o gk vk mecaha fcnrera secars endaen ol iocagy
alami (Sugiyono, 2019). Penclitian ini dilaksanakan pad tanggal 22 sampai 25 Juli 2025

SMK Negerl 7 Surakarta. Populasi penclitian adalah sclurub guru BK aktif di SMK Negeri 7
Surakarta. Sampel penelitan terdii atas guru Bigggan bersedia diwawancarai dan memeouhi
enain, 2021),

1) Merupakan guru BK akeif di SMK Neger 7 Surakarta
2) Memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun di sekolah tersebut.

Berikut ini adalsh 6 profil informan tama yang telah bersedia di wawancarai beserta
Keterangan lainnya:

“Tabel 1. Profil Informan

menggunakan
yang meliputi o peyan dus. d pencias keskpuas, Kesboahan s G
dan tekni

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penclitian ini melibatkan enam orang guru BK akiif di SMK Negeri 7 s\mk-n-!u
berasal darl latar belaking pengalaman kerja dan usia yang berbods. Sebagian besar dar
merska memiliki \ggimaan dalam dinamika peran dan tantangan yang dihadapi dan
pelaksanaan tugas. dan konseling di lingkungan sekolah kejuruan. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan oleh pencliti dengan mengacu pada cnam aspek Pryvhological
Well-Being dari Ry~ (1989), diperoleh data sebagai berikut:

1. Pencrimaan diri (Self-acceptance)

Keonam informan menunjukkan bahwa secara umum mereks telah memiliki
emampuse coe, weserion 8 yang bak skt dc ke ks dlan
merefleksikan dirl, Kesiapan untuk berdamai dengan masa lalu, dun
Prodgssscusgibore o i s roui, Pun guru BK menunjukkan
mdwdﬁ‘wnwmh(kkﬁhnhlmwmhm’l
waty kesatuan, Penerimaan dirl Iuﬂllll
juga dari dimana mereka memproses dan melepaskan kesalahan ata kegagalan
ek S, Fa i okl Immipons vk i hsthnd do
Kompetensi diri mercka berdasarkan standas pribadi yang realists, bukan berdasarkan
ekspektasi atau perbandingan yang tidak sehat.

Responden | (Ibu NH), mengatakan: “Sava mampn, saya yakin mampu.
Mampu bisa mengatasi anak-anak, mampu bisa mengatasi diri saya sendivi. Saya
sampai hart ini ternyata saya fuga bisa memberikan motivasi anak-anak. Cara saya
menyikapi keggagalan yaitu belajar dari kegagalan agar bisa menjadi lebih baik lagi,
kegagalan berlalu itu bisa fadi motivasi untk menjadi baik lagi”.

Responden 2 (Ibu IN), menyampaikan; “Saya memandang dirt saya sendiri,
saya sangat bangga ya. Dengan pekerjoan saya, saya mencintal pekerjaan soya, dan
saya bekerfa divini it menurut saya adalah ebuah ibadah, saya senang apabila bise
menalong siswa-siswi apabila ada masalah dapat menemukan solus seperi itu, teru
saya bangga menjodi seorang gurw BK apalagi background saya adalah searang
Iulusan psikologi dan menurut sava ine juga myambung ya dengan BK. Jika sava
mepunyai kesalahan, sava akan mencard tau dulu permasalahannys, habis i sava
/mw diri apa. yung salah pada diri saya. Saya membenahi kalaw memang

Secara keseluruban, responden yang menurjukkan pencrimian diri yang baik
cederung beepikir positif
tentang kelemahannya, dan menggunakan kedua hal tencbut scbagal dasar oo
Jowsb ais

»

Hubungan positif (positive relation)

Semua informan secara konsisten mencemminkan bahwa mercka memiliki
Kualitas interaksi sosial yang matang, ditandai dengan kedekatan emosional dan
cfektifitas kerja sama. Hal ini krusial untuk menyeimbangkan beban paikologis
pekerjaan mercka. Informan menckankan bahwa koneksi mereka, terutama dengan
rekan sesana BK, didusarkan pad rasa hp«uy-n dan Keintiman emosional, yang
angat i indikator
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mlmmmmhmmu untuk kontribusi aktif dalam tim dan
pemahaman mendalam terhadap perasaan orang lain, baik rekan kerja
nuqml siswa, Pencimann sosial dar sclursh komunitas sckolah, kepala sckolah.
guru mata pelajaran, hingga staf BK merasa diakui
aih.r.l Kontriusinya.

Responden | (Ibu AY), menuturkan: “Sayw rasa hubungan saya dengan rekan
sejawat 1:- Aﬂmh arena disini ketika kita bekerja salah satu kunci keberhasilan

ey memahami orang lain, artinyn ketiku kit bisa memahami orang lain yu kita
ada tantangan yang berarti

Respomdan 2 (Bpak D, sy “fubigms dongin rodan sfova i
hors songo bakbaik sof, saya merma dibrgei fha seiap de, setop ki
it direspon, tidak harus di terima loh ya. Kala setiap ki
dhcrima ¢ berart egois, tetapi Kalau divespon it berarti kita .m.w kita
dianggap ada. Terus kadang kita dimintai pertimbangan untuk suatu permasalahan
ook et kita dikargai™.

Konsistensi ‘lwi-n inh menunjukan bahwa guru BK tidak hanya fekiif
dalam hubungan kerja, sl menciptakan jaringan cmosional yang
mpmil‘yln.m:mludrluw dimensi hubungan positf dengan orang lain

Kemandirian (Autonomy)

Jawaban responden secara ol m merdks Ad-hh htvw yang

nh

mnmmmnmuwﬁnlwmmmm
indikator kemandirian yang tinggi. Informan menunjukkan kepercayaan diri untuk
membuat penilaian dan mengambil langkah penting dalam penanganan kasus tanpa
selalu menunggu arahan atasan, terutama dalam sitwasi mendesak. Kemandirian
&mmkhldmkmwm.mBKmmhkmmqumldm
lingkungan sckolah jika bertentangan dengan etika atau prinsip layanan BK. Informan
berdasarkan tindalan dn piliban idup mercks p.ﬁ i la internal yang jelas,
yang berfu pribadi.

Responden | (Ibu A), menuturkan: “Sejauh inf ya masih ada peninghatan,
karena dulu saya itu hitungannya saya masih belajar, terus karena semakin kesini
saya lepas sendiri pun bisa. Saya tidak pernak mengalomi tekanan dari pihak lain,
tidak ada. Uniuk kebehasan mw mm. o o maimye o Jodi
mainnya it foting, di d

s ondon 2 (Bupak W), mengskn: “Su mengubl epussen oga
peraturan yang ada, entah it peraturan dari sekolah, peraturan tertulis

prbprie ot uge oo don hakhae I PSS IpAdous P4

Juga melibat dari sudut pandang siswa tersebut yang bermasalah, atau mungkin ada

masalah sampai kelwar instansi kami pun juga mengambil keputusan juga ridak
semena-mena dan Juga berdavarkan instansi-instans - terkair kalau siswa tersebut

sampat sekarang masalah itu bisa teratasi semua dan tidak ada masalah ying besar

keputusan-keputusan . Ketika saya melihat, menilai siswa yang: bermasalah
dengan data yung ada kemudian ada bebrapa steiholder membenturkan dengan
alasan atau sudut pandang yang lain yung membuar kepustusan saya kurang
maksimal. Yang pasti sava menjaga dirs, g onlahuye Swibeeon of bapen
para siswa agar menghormati sebagai siswa kepada -gurunya supaya ketika
siswa itu pun melakukan kelahan dia ditegur atau dinasehati tidak semena-mena
berani dengan guru atupun orang twa di sekolahnya”,

Jawaban ini menunjukkan bahwa gurs BK memiliki kemandirian yang baik,
yang ditandai dengan keberanian untuk mempertahankan standar profesional di
tengah tekanan.

>

Penguasaan lingkungan (Emvironmental mastery)

Jawaban para responden menunjukkan inisiotif untuk tidak hanya beradaptasi
tetapi juga secarn ktif mm-y- w—n lebih cfisien dan supportiveuntuk
fayanan BK. Mercka mampu menunjukkan kemampuan wntuk mengenali dan

null.l nmh« d-y- (waktu, tenaga, joringan dan matcri) di sekitar mn
Merasa Kualitas ini
|makmmnmmwlchd- mengatasi berbagai tuntutan y-.
datang dari berbagai pihak, memberi mercka rusa kompetensi dan kendali atas
pekerjaan mereka. Informan dalam menunjukkan kecokapan dalam mengidentifikasi
dan menggunakan sumber daya di sckitar marcka (jaringan teknologi, atau dukungan
internal) unruk mencapai tujuan layanan BK.

Responden 1 (Tbu AY), menyampaikan: “Perubahan disekolah itu sering kali
berdinamika ya, artinya bagaimana kita vang menyetel diri kita harus cepat
menyesuaikan dengan dinamika inu. Jodi ada swatu kurikulum yang barw, it akan
menimbulkan dinamika, nah disitu hagaimana kita harus ccpat memahami kebijakan
yang: baru sehingga diri kita bisa menyesuaikan sesuatu yang baru i M intiya
bagaimana pun dinamika kita harus menyeswaikan. Setiap waku saa harus bisa
mengendalikun tigas sayo, artinya tugas mana yung harus saya tuntaskan, tugas
mana yang bisa banty karena tadi ada prioritas jadi mana yang harus diselesaikan
itu harus kita kendalikan, Bagaimana mengelolana kita meggunakan tanggung
Jawab, 1 ke h juga”.

Responden 2 (Ibu IN), menyatakan: “Unnik dinamika di sekolah kita juga
harus siap, apapun perubahan di sekolah hita juga harus bisa menerima dan
melaksanakan. Perubahan apapun ya. mugkin it dari sistem manajemen, mungkin
hurikidum yang barw. Untuk kendali jika ada pekerjaan yang harus diselesaikan yo
segera diselesaikan. Uniik -n-Mm tugas bimbingan konseling kita berkolaborasi
dengan teman sejawat, dan apabila ada anak bermasalah it )m berkolaborasi
4mwmm.-mﬂm,n.amumu memang tidak mampu wntuk

-

Dapat disimpulkan balwa kemampuan mercka untuk mengubah lingkungan,
menciptakan sistem atau program baru dan mengelola funtutan sccara efekif, bukan
sekedar beradaptasi pasif terhadap lingkungan yang sulit, membuktikan bahwa
mercka menilk asa Kowupetenidan efka yang kuit,yaog merupakan komponen
Kunci untuk

Tujuan hidup (Purpose in life)
Kecaam responden mengaitkan identitas dii dan tujuan hidup mercka dengan

dan tantangan scogai bagian dari tujuan yang lebih besar, schingga mercka tidak
‘mudah menyerah.

1 (Bapak D), mengatakan: “Motivas! saye ywitu membuat anak-

melakukan sebuah pekerjoan dengan merasa terbeboni. Tujuan jangha panjangnyu
minghin sy bisa menguasal cknkiloik log) dolom menangonl Pomamition
cpat menangani masalah "

2 (Bopsk R). memeurkan S senang et bebiben
menyebarkan kebaikan, senang berbuat baik walaupun terkadang saya pun ada
salahnya tetapi di sisi loin sava (ngin melihat siswa-siswi discholahan sava kelak
menfadi orang yang sukses orang yang baik. entah it sebagal pegawal, pengusaha,
wirausaha dan sehagainya mungkin salah satu motivasi saya ite. Saya memaknainya
delm belidpen svhrt-herd sya i bomye beljr Mga, I day by

arena bl byt oo sy mombuat “anak-anak it bermasalah mungkin saya
lebih beruntung. sebagai anak dari yang saya taw makanya sava
mencoba selalu wntuk belajar bersyukur sclalu belajar menyebarkan hal-hal baik
walaupun saya mulal dari hal-hal kecil .

Jawaban responden ini menogaskan bahwa gury BK. memiliki dimensi tujuan
hidup yang kuat kejelasan tujuan ini sangat penting. karena berfungsi sebagai sumber
i i e burmtt don ioarabéthid e kokesceul

dalam kehidupan schari-hari mercka.
Pertumbuhan pribadi (Person growth)

Jawaban responden secara keseluruhan menunjukkan anusiasme  untuk
menghadapi hak-hal yang baru, termasuk perubahian teknologi dan masalah siswa
yang semakin kompleks, scbagai peluang ustuk tumbuh. Responden mumpu
‘membandingkan dirs mereka yang dulu dan yang sekarang, dan secara jujur mengakui
adanya kemajuan dan perbaikan yang signifikan dalam kompetensi dan pemahaman
dii. Mereka melihat profest gury BK bukan hanya scbagai tempat kerja, tetapi
scbagai tempat pribadi untuk merealisasikan potensi terbaik mercka.

Responden |(1bu NH). menyampaikan: “Alhamdulilah banyak. contohnya
saya bermanfaat wntuk siswa-siswi saya. Saya menyikapi tantangan yang dihadapi
Ao denpnsomnget Unick mniphonEnpeshas i sepm mesglond s
mengikut diklat seperti . Hu biasannya setiap sebulan sekali

Responden 2 (Tbu A), mengatakan: “Perkembangan bribadi tentu oda,
perkembangan emosional juga ada. Unuk menyikapl ata perubahan yang datang
dengan baik, terkadang oda suatu tuntuton harus bisa ini dan it sebagai diri saya
ya harus belajar, Dengan mengikuti seminar, autodidak, berkugung ke panti asuhan.
Saya yu hares bisa menckuni itu, karens dulu cita-cita saya it bukan mau sebagai
guru, tetapi ingin bekerja di dinas sosial”,

Guru BK yang memiliki personal growth yang tinggi akan Iebih tahan banting
Karena mereka melihat ruuwm umu mpatan, bukan scbagai hambatan yang
‘menghentikan perkembangan me

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil di k baik
Hal ditunjukkan 1 ispek ‘wellbeing menurut Carol D. Ryff
(1989) tampak yaitu hubungan relation).
Kemandirian hidup

(autanomy), (environmental mastery). Wjuan

(purpase in life), dan pertumbuban (personal. growth), tampak tercermin: dalam
kehidupan profesional dan pribadi pads guru BK.
Pada aspek pencrimaan diri, gury BK menujukkan kemampuan yang kuat untuk memahami
dan menerima diri mereka secara menycluruh. Mereka mampu mengenali kelebihan dan
Kekurangan diri dengan cara yang reflektif dan reallists. Nelf 2003 menjelaskan bahwa
menerima diri bukan berani membiarkan kckurangan, melainkan berikap penuh kebaikan
pada diri sendiri saat gagal, menyadari
dan memparktikan mindfulness untuk mengurangi penilaian keras terhadap diri. su.la itu,
hubungan positif yang dibangun para gur BK memperlihatkan interaksi yang posiif dengan
rekan sejawal maupun siswa. Mercka menjalin hubungan kerja yang saling

penub dukgagan, dan membangun kolaborasi yang schat. Menurut Purwaningyas (2022),
hubungan yang baik merupakan salah satu faktor kunci yang menunjang kescjahteraan
emosional dan efektifitas dalam praktik koaseling,

Kemampuan dalam penguasaan lingkungan juga menjadi salah satu kekustan utama. Guru

Konscling.

lll‘l:vldu yang memiliki keterlibatan kerja (work engagement) cenderung mampa megelola

sccara posiif dan produkif, Lebih jauh, T o B monalndl

ot ool syl g ety ol - s

jawab moral terhadap perkembangan siswa. ‘memilki arah dan makna hidup yang
dalam menjalani tgas profesionalnya. Hal ini scjalan dengan Frankl (1963) yung

menyatakan bahwa individu yang memiliki tujuan dan makna hidup akan lebib mampu
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Sementara itu, dalam aspek pertumbuhan pribadi, para gury BK memperlihatkan sikap
tbuk j diri, Mercka skeif i dan

kegiatan profesional uncuk meningkatkan kompetensi. Sejalan dengan pandangan Maslow
(1970) tenang aktualisasi diri, individ yang bwp-y- mengembangkan potensi diri
menunjukkan tingkat kescjahterasan psikologis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap enam gur BK di SMK Negeri 7
Surakarta, dapat disimpulkan bahwa secara umum mereka memiliki kescjahteraan prikologis
yang berada dalam Kategori buik. Kondisi ini berdampak positf terhadap kualitas layanan
bimbingan dan konseling yang mercka berikan, serta mendukung ferciptanya hubungan yang
harmonis antara gury, siswa, dan lingkungan kerja di sekolah,

Untuk puikologis, guru BK perlu terus
mengembangkan diri lahi e, pehﬂlm. dan dukungan sosial yang positf di
lingkungan kerja. Sckolah ditarapkan dapat menciptakan suasana yang kondusif serta
menyediakan ruang bagi guru BK untuk saling berbagi pengalaman dan penguatan
emosional.
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Lampiran 7 Inform Concent
SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN INFORMAN

Dengan ini, saya sebagai perwakilan informan.

Nama : Ayom Yulita Wahyu Arum Ningsih, S.Pd.
NIP : 199007092022212022

Jabatan : Guru BK

Usia : 35 Tahun

Unit Kerja : SMK Negeri 7 Surakarta

Menyatakan bahwa saya setuju untuk berpartisipasi sebagai responden pada
penelitian dengan judul “Gambaran Psychological Well-Being pada Guru BK
SMK Negeri 7 Surakarta”. Saya akan mengikuti kegiatan penelitian ini secara
sukarela dan tanpa paksaan. Saya bersedia melakukan wawancara dan saya
berkenan untuk direkam dan dicatat segala informasi yang saya berikan kepada
peneliti.

Surakarta, 22 Juli 2025
Peneliti Responden

%

(Nova Putri Dewi) (Ayom Yulita Wahyu Arum Ningsih, S.Pd.)



Lampiran 8 Dokumentasi
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Lampiran 9 Verbatim informan NH

Nama
Usia

Masa Kerja

:NH
: 46Tahun
: 3 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

N & NH Transkip
N Bisa perkenalkan diri dulu bu?
NH Oh iya. Nama saya NH. Saya mengampu mapel BK.
N Umurnya berapa bu?
NH Umurnya 46.
N Sama alamatnya di mana, Bu?
NH Alamat saya di Gemolong.
N Jadi ini pertanyaannya terkait judul penelitian saya ya, Bu. Judul
penelitian saya tuh Gambaran Psychological Well-being pada Guru
BK SMKN 7 Surakarta. Jadi nanti pertanyaannya menyangkut itu.
NH lya.
N Yang pertama, bagaimana Ibu memandang diri sendiri sebagai
seorang guru BK?
NH Saya memandang diri saya sendiri sebagai seorang guru BK ya saya
mampu. Saya yakin mampu. Mampu bisa mengatasi anak-anak.
Mampu bisa mengatasi diri saya sendiri. Seperti itu.
N Ada lagi, Bu?
NH Tidak
N Pertanyaan kedua, apakah ada pengalaman pribadi yang membuat
Ibu merasa lebih menerima diri sendiri? Seperti mampu memaafkan
kesalahan masa lalu, gitu?
NH Mampu sekali.
N Bisa dijelaskan, Bu?
NH Mampu sekali karena ternyata sampai saya, sampai hari ini eh

ternyata saya juga bisa memberikan motivasi anak-anak berarti saya
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kan bisa Intinya menerima diri saya sendiri.

N Yang Kketiga, itu bagaimana Ibu menyikapi kesalahan atau
kegagalan dalam pekerjaan?

NH Cara menyikapinya, saya belajar dari pengalaman. Agar bisa
menjadi lebih baik lagi. Kegagalan yang lalu, itu bisa saya jadikan
eh motivasi untuk bisa menjadi lebih baik lagi.

N Eh yang keempat, dalam konteks atau situasi apa, penerimaan diri
paling dirasakan oleh 1bu?

NH Disaat perenungan. merenungi diri sendiri.

N Selanjutnya, bagaimana hubungan lbu dengan rekan sejawat dan
siswa di sekolah?

NH Alhamdulillah baik, dan anak-anak pun bisa menerima apa yang
saya sampaikan, motivasi yang saya berikan. Terus eh
kalauhubungan dengan rekan kerja, ya baik-baik saja.

N Apakah ada tantangan dalam membina hubungan baik dengan orang
lain di lingkungan kerja?

NH Tidak ada. Semuanya baik, semuanya eh tidak hanya guru BK saja,
guru Juruan, guru NA, itu saya membaur.

N Apa yang membuat Ibu merasa dihargai atau diterima dalam
komunitas sekolah?

NH Saya merasa dihargai karena saya diberikan kepercayaan menjadi
seorang guru BK di sini.

N Sejauh mana Ibu merasa bebas dalam mengambil keputusan sebagai
guru BK?

NH Kalau bebas sih ndak ya, cuman kita kan ada kode etik ya. Nah, kita
mmm Ya mengikuti kode etik aja. Kode etik profesi.

N Apakah pernah mengalami tekanan dari pihak lain terkait keputusan
yang harus diambil?

NH Tidak sih. Tidak ada. Ya, tidak ada.

N Dalam kondisi seperti apa, Ibu merasa kebebasan mengambil
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keputusan dibatasi?

NH Mungkin dalam apa ya, Di saat sidang pleno, seperti itu, karena
terkadang peraturan itu ada, tapi eh seakan-akan kayak ndak ndak
berlaku.

N Bagaimana Ibu menjaga integritas dalam menjalankan peran
sebagai guru BK?

NH Maksudnya?

N Eh seperti memiliki prinsip atau nilai pribadi yang kuat.

NH Ya harus. Harus

N Bagaimana Ibu menyesuaikan diri dengan perubahan di sekolah,
dinamika atau perubahan di sekolah?

NH Harus mengikuti karena perubahan itu terus terjadi. Berarti mampu
mengatur menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja itu.

N Eh kapan Ibu merasa memiliki kendali terhadap tugas-tugas dan
tantangan sehari-hari?

NH Setiap saat. Tapi bisa mengontrol situasi di sekitar. Menurut situasi
dan kondisi.

N Eh bagaimana Ibu mengelola sumber daya yang tersedia dalam
mendukung tugas bimbingan konseling?

NH Ya melaksanakan dengan sepenuh hati.

N Selanjutnya, apa yang memotivasi lbu untuk menjalani peran
sebagai guru BK ini?

NH Yang memotivasi saya yaitu saya berharga untuk eh bermanfaat
untuk semua siswa dan juga untuk teman-teman kerja saya.

N Bagaimana Ibu memaknai pekerjaan ini dalam kehidupan pribadi?

NH Memaknai dalam kehidupan pribadi. Eh ya sangat bermakna.

N Apakah tujuan jangka panjang yang ingin dicapai dalam profesi ini?

NH Ingin lebih menjadi lebih baik lagi. Lebih dan menjadi, menjadi
lebih baik lagi. Dari hari ke hari, dari waktu ke waktu.

N Apakah Ibu merasa ada perkembangan pribadi selama menjadi guru
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BK?

NH Alhamdulillah, banyak.

N Eh, bisa dijelaskan?

NH Contohnya, buktinya saya bermanfaat untuk siswa-siswa saya.

N Bagaimana Ibu menyikapi perubahan atau tantangan yang datang?

NH Tantangan yang datang, ya harus dihadapi. Harus dihadapi dengan
semangat.

N Apa yang biasanya Ibu lakukan untuk terus belajar atau
meningkatkan kapasitas diri?

NH Mengikuti seminar. Mengikuti diklat seperti itu. Pengembangan
diri. Meskipun lewat online gitu. Oh iya. Ya, pokoknya terus
mengembangkan diri. Itu biasanya eh setiap 3 bulan sekali, itu
minimal 3 kali. Heeh. Jadi kalau dirata-rata ya setiap bulan. Harus
ada pengembangan diri.

N Itu zoom-nya dari mana, Bu?

NH Kan kita punya komunitas BK. Jadi nanti yang mengadakan dari
komunitas BK itu. Jadi nanti JP-nya 38 JP, kadang 40 bisa, kadang
4, 4 JP, tapi kadang cuman seminar aja. Heem.

N Baik bu, sudah selesai. Terimakasih banyak bu

NH Oh iya mba sama-sama
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Lampiran 10 Verbatim informan IN

Nama
Usia

Masa Kerja

“IN
: 31Tahun
: 8 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

N & IN Transkip
N Bisa perkenalkan diri dulu bu?
IN Perkenalkan saya IN, saya guru BK di SMK Negeri 7 Surakarta,

umur saya 31 tahun. Alamat saya gentan sukoharjo.

N Pertanyaaan yang pertama, bagaimana ibu memandang diri sendiri
sebagai seorang guru BK?

IN Saya memandang diri saya sendiri saya sangat bangga dengan
pekerjaan saya. Saya mencintai pekerjaan saya dan saya bekerja di
sini itu menurut saya sebuah ibadah, dan saya senang apabila bisa
menolong siswa-siswa apabila ada masalah dia dapat menemukan
solusi. Jadi saya bangga sebagai seorang guru BK, apalagi
background saya kemarin adalah lulusan psikologi dan menurut
saya itu juga nyambung ya dengan BK, gituuu

N Ada lagi bu?

IN Cukup.

N Apakah ada pengalaman pribadi yang membuat ibu merasa lebih
menerima diri sendiri?

IN Gini mba, pengalaman pribadi itu. Jujur dulu itu ga espek ya kalau

jadi guru gitu ya, hahaaa. Gak menyangka gitu, ga kepiiran. Ya dulu
itu kepikirannya oke aku kerja di kantor menghadapi laptop gitu ya,
paling kan kalau psikolog kan paling HRD di sebuah perusahaan pt
dan sebagainya, tapi gatau kenapa ada tawaran eh udah kok jadi
guru BK gitu. Hah isoh ra ya gitu, hah ngajar, duh piye ya. Karena
memang psikolog kan ga ada micro teaching juga tuh, bagaimana
mengajar sebagainya gitu. Tak pikir-pikir bismillah gitu kan lambat
laun dijalani dan lain sebagainya, oke enjoy apalagi tetep ada guru
itu masuk di kelas tetapi kan enggak lama kan mbak Cuma sebentar,
jadi okelah nggak apa-apa. Terus memutuskan juga yaudah lah
sekolah lagi S1 BK gitu sih jadinya, mulai lambat laun, lambat
waktu ya alhamdulillah bisa menerima. Ya udahlah ini mungkin
rezeki saya di sini gitu.
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Terus pertanyaan selanjutnya. Bagaimana ibu menyikapi kesalahan
atau kegagalan dalam pekerjaan?

Kalau saya akan mencari dulu apa ini nya dulu mbak, akar
masalahnya. Saya cari habis itu saya introspeksi diri, mungkin apa
yang salah pada dalam diri saya benahi kalau memang pekerjaan
saya yang salah saya akan membenahi. Kalau ada yang salah dalam
diri saya, saya akan berusaha membenahi gitu, akan mencari solusi
juga. Saya harus bagaimana kedepannya harus seperti apa gitu, jadi
yang penting kalau kita itu memang mempunyai salah atau apa, kita
harus introspeksi diri dulu dan berani untuk mengambil resiko kalau
memang kita salah dengan orang lain ya kita harus berani minta
maaf gitu. Gitu aja sih

Dalam konteks atau situasi apa penerimaan diri paling dirasakan
oleh ibu?

Apa ya, kalau dalam pekerjaannya itu tadi mbak, saya menerima
pekerjaan ini ya tenang mbak. Sebenernya juga masih ini masih
kadang bingung, mengajar apa ya nanti. Tetapi sekarang ya ada
buku, kita ada sosial media dan lain sebagainya, ya bisa lah bisa.

Bagaimana hubungan ibu dengan rekan sejawat dan siswa di
sekolah?

Alhamdulillah baik, kita berhubungan dengan baik. Kalau ada
masalah itu apa ya, ya namanya orang berinteraksi ya mbak kadang
pasti ada kekhilaf an, keluputan walaupun yang disengaja maupun
enggak kan. Tetapi saya mencoba berbuat baik dengan orang lain
gitu.

Apakah ada tantangan dalam membina hubungan baik dengan orang
lain di lingkungan kerja?

Kalau tantangannya, ehh teman itu kan ini ya mbak ibarat punya
karakter yang berbeda-beda ya. Karakternya si A kek gitu si B kek
gini, kita nggak bisa mengatur orang itu sesuai dengan kehendak
Kita. Ibaratnya harus sesuai dengan saya kan nggak bisa, jadi saya
yang harus bisa mengontrol diri saya sendiri jadi gitu. Kan ga bisa
tuh, apa namanya, kamu harus baik dengan saya, kan ga bisa. Yang
penting kalau saya, dengarkan saja dan sebagainya. Gitu aja sih,
kayak gitu juga dibawa balik toh mbak. Kita baik, Kkita pati juga
akan di baikki, tapi kan kita nggak bisa mengontrol itu. Kita hanya
bisa mengonrol ya diri kita sendiri.

Apa yang membuat ibu merasa dihargai atau diterima dalam
komunitas sekolah?

Saya merasa dihargai atau diterima dalam komunitas, eee apa ya
mereka baik dengan saya. Dengan komunitas itu baik dengan saya,
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ya sudah cukup itu. Apa pendapat saya di dengar, ya minimal orang
baik dengan saya nih, aku senang kok mbak hahaha.

Sejauh mana ibu merasa bebas dalam mengambil keputusan sebagai
guru BK?

Hmmm gimana maksudnya?

Seperti mampu mengambil keputusan sendiri

Kalau dengan anak seumpama ya mbak, guru BK dengan anak gitu
kalau seumpama untuk keputusan kita sudah memberikan solusi.
Semua anak ada masalah kita sudah memberikan solusi, tapi untuk
keputusan kan anak sendiri yang ini memberikan keputusan. Itu sih
paling mbak.

Apakah pernah mengalami tekanan dari pihak lain terkait keputusan
yang harus diambil?

Nggak ada sih

Dalam kondisi seperti apa ibu merasa kebebasan mengambil
keputusan dibatasi?

Kalau di sini alhamdulillah semua apa ya mbak, pendapat keputusan
itu diterima dengan baik sih mbak, jadi nggak ada yang dibatasi.

Bagaimana ibu menjaga integritas dalam menjalankan peran sebagai
guru BK? Seperti memiliki prinsip atau nilai pribadi yang kuat

Oke, menjaga integritas. Ya kalau di BK kan ada beberapa asas kan
mbak. Kalau seumpamanya anak curhat ke kita harus menjaga
kerahasiaan dari klien tersebut, kayak gitu. Jadi sebisa mungkin kita
memberikan kekuatan motivasi dan solusi, bagaimana Kita
membangun hubungan baik dengan anak. Ya masa anak punya
masalah malah kita ceritakan dengan orang lain, kan nggak
mungkin. Jadi di BK itu ada beberapa asas-asas itu tadi agar anak
bisa nyaman cerita dengan Kita.

Bagaimana ibu menyesuaikan diri dengan dinamika atau perubahan
di sekolah?

Kalau untuk dinamika di sekolah Kita juga harus siap ya mbak, ya
apapun perubahan yang ada di sekolahan kita juga harus siap dan
harus bisa menerima dan melaksanakan, gituuu. Perubahan apa pun
ya, entah itu mungkin dari sistem manajemen, mungkin dari
kurikulum yang baru. Jadi setiap apapun perubahan harus Kita
laksanakan dengan baik, harus kita sesuaikan dengan perubahan.

Kapanibu merasa memiliki kendali terhadap tugas-tugas dan
tantangan sehari-hari?

Ya harus bisa mengendalikan diri ya mbak, ya kalau ada pekerjaan
yang harus segera diselesaikan ya diselesaikan, itu aja sih.

Bagaimana ibu mengelola sumber daya yang tersedia dalam
mendukung tugas bimbingan konseling?
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Jadi kalau apabila ada anak bermasalah itu kan pasti ada wali kelas
kita yang berkolaborasi dengan wali kan, kita berkolaborasi dengan
orang tua itu pasti kalau memang kita tidak mampu untuk
meluruskan sendiri ada koordinator BK yang pasti akan membantu.
Kadang kita juga sharing dengan guru BK lainnya, jadi gitu kita
memanfaatkan teman sejawat untuk membantu pekerjaan Kita.

Apa yang memotivasi ibu untuk menjalani peran sebagai guru BK
hingga hari ini?

Yang memotivasi saya ya itu mbak, saya merasa pekerjaan saya
adalah ibadah, dan saya juga senang apalagi BK itu memang mirip
dengan psikolog jadi membantu, ingin membantu orang, membantu
siswa, jadi saya itu senang. Saya itu senang kalau seumpama ada
permasalahan lalu kita membantu menyelesaikan, dan anak bisa jadi
lebih baik, saya tuh senang mbak gitu sih. Jadi ini yang memotivasi
saya, saya jalani dengan senang, saya niatkan dengan ibadah gitu
aja.

Bagaimana ibu memaknai pekerjaan ini dalam kehidupan pribadi?

Ya itu tadi sih mbak, sebagai seorang guru BK, eh ada temen gitu
ya pengen curhat gitu tuh kayak rasanya oh okelah bisa, mungkin di
keluarga, di masyarakat hahaha. Malah curhat ya.

Apakah ada tujuan jangka panjang yang ingin dicapai dalam profesi
ini?

Tujuan jangka panjang emmm, menjadi guru BK yang lebih
profesional lagi, yang mungkin lebih baik lagi gitu aja sih.

Apakah ibu merasa ada perkembangan pribadi selama menjadi guru
BK?

Untuk perkembangan tetap secara mental tetap beda ya mbak, dulu
tuh saya kan bekerjanya menghadap komputer secara sekarang
menghadapi orang itu kan berbada mbak. Jadi oh lebih tahu karakter
siswa-siswi itu seperti apa jadi lebih paham karakternya seperti ini
saya harus bagaimana, kalau siswanya seperti ini saya harus
bagaimana, jadi bisa lebih apa bisa belajar dari siswa. Oh
karakternya seperti ini.

Apa yang biasanya ibu lakukan untuk terus belajar atau
meningkatkan kapasitas diri?

Paling kita selalu mengikuti seminar mbak, workshop itu tentang
pengembangan bagaimana menjadi seorang guru BK yang baik.
bagaimana meningkatkan skil yang baik, ya itu aja. Kan sekarang
banyak mbak online offline itu kan.

Untuk pertanyaanya sudah selesai bu, terimakasih banyak

Sama-sama mbak.
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Lampiran 11 Verbatim informan AY

Nama
Usia

Masa Kerja

tAY
: 35Tahun
:3 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

N & AY

Transkip

N

Bisa perkenalkan diri dulu bu?

AY

Nama saya AY, saya guru BK di SMK Negeri 7 Surakarta. Saya
tahun ini mengampu di kelas 10 DKV dan kelas 12 ULP.

N

Umur sama alamatnya bu?

AY

Umur saya 35 tahun, dan alamat saya ada di Sidomulyo,
Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo.

N

Pertanyaan yang pertama, Bagaimana ibu memandang diri sendiri
sebagai seorang guru BK?

AY

Saya memandang diri saya sendiri sebagai seorang guru BK itu
adalah sesuatu profesi yang berharga menurut saya, karena seorang
guru BK itu harus mampu memahami diri sendiri maupun
memahami orang lain. Sebagai guru BK, ketika saya mampu
memahami orang lain maka saya bisa menempatkan diri dan sikap
yang tepat sehingga bisa diterima oleh orang lain.

Apakah ada pengalaman pribadi yang membuat ibu merasa lebih
menerima diri sendiri?

AY

Menerima diri sendiri itu bukan pengalaman pribadi, artinya saya
menerima segala kelebihan saya dan saya mengetahui kekurangan
saya akan tetapi ketika kekurangan itu sudah saya ketahui, saya
harus bisa menyiasati atau meminimalis kekurangan saya itu supaya
tidak menjadi hambatan untuk diri saya gitu.

Bagaimana ibu menyikapi kesalahan atau kegagalan dalam
pekerjaan?

AY

Kesalahan atau kegagalan dalam pekerjaan. Kesalahan itu saya
menyikapinya dengan berbesar hati, dalam suatu pekerjaan apalagi
jika itu masih pengalaman pertama itu adalah satu proses belajar.
Jadi wajar kalau ada kesalahan artinya tidak semua harus langsung
bisa, akan tetapi dari proses itu

Dalam konteks atau situasi apa penerimaan diri paling dirasakan
oleh ibu?

AY

Menerima diri dalam konteks apapun saya harus menerima diri
dengan segala kelebihan saya, jadi ketika saya ada kekurangan
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seperti yang saya bilang tadi. Kekurangan tidak akan menjatuhkan
saya , tetapi karena kekurangan itu saya harus bekerja sama atau
meminta bantuan kepada orang lain supaya bisa meminimalis dari
kekurangan saya itu.

Bagaimana hubungan ibu dengan rekan sejawat dan siswa di
sekolah?

AY

Saya rasa hubungan dengan rekan sejawat itu harmonis. Ehh, karena
di sini ketika kita bekerja salah satu kunci keberhasilan pekerjaan
itu adalah keharmonisan. Kita tidak bisa bekerja sama dengan baik,
jika tidak harmonis. Padahal dengan anak-anak itu, saya ada satu
time atau satu waktu saya menempatkan, jadi ada waktu saya harus
menempatkan jadi teman mereka, artinya ketika mereka bercanda
dengan saya tetap ada di dalam batas koridor sopan. Jadi mereka
juga mampu memilih perkataan yang baik, juga ketika berbicara
dengan saya bersikap dengan saya dan saya ingin kalau dengan anak
itu ehh memunculkan kesadaran. Jadi eh apapun yang kamu lakukan
itu akan ada efeknya, jadi kalau dengan anak itu kalau kamu mau
dihargai ya harus menghargai dulu orang yang ada di sekeliling.
Seperti itu, jadi kalau dengan anak-anak itu aya memunculkan
kesadaran yang seperti itu kalau kamu mau. Dibilang rajin lah,
disiplin lah, kamu dibilang baik berperilaku ya minimal beretika
lah. Gituuu.

Apakah ada tantangan dalam membina hubungan baik dengan orang
lain di lingkungan kerja?

AY

Kalau tantangan itu tidak ada artinya, seperti yang saya bilang
diawal itu setiap teman-teman itu kan punya karakteristik. Artinya
Kita itu kan dari guru BK ada kemampuan untuk memahami orang
lain artinya ketika Kita bisa memahami oarang lain ya kita akan
lebih mudah untuk mejalin relasi sehingga tidak ada tantanan yang
berarti untuk menjalin relasi atau kerjasama dengan rekan kerja itu.

Apa yang membuat ibu merasa dihargai atau diterima dalam
komunitas sekolah?

AY

Apa yang membuat saya dihargai adalah ketika saya diterima, ya
diterima dulu dalam satu lingkungan itu berati mereka juga
menghargai saya, memandang saya. Jadi ketika kita ada dikantor
atau di mana pun berada Kita diterima termasuk dihargai, disambut
hangat positif artinya ohh apa namanya, keberadaan kita itu
membawa suatu efek yang positif. Itu salah satu penghargaan buat
saya juga. Saya merasa dihargai juga ketika teman-teman itu
berkenan untuk meminta tolong kepada saya, artinya saya dihargai
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dan saya bisa menyumbang seikhlas apa menjadi kemampuan saya
untuk mereka itu. Itu penghargaan buat saya.

Sejauh mana ibu merasa bebas dalam mengambil keputusan sebagai
guru BK?

AY

Kebebasan itu bukan berati Kita tidak memagang satu aturan, tetapi
Kita pegang dulu norma dan aturan yang ada dilingkungan tempat
kita kerja dulu. Kalau kita sudah pegang aturan itu maka kita bukan
sedang menangani suatu permasalahan dengan anak, misalkan
pegambilan keputusan itu tentu saja keputusan yang selaras dna
sesuai dengan aturan sekolah. Jadi bebas bukan berarti, bebas secara
liar. Tetapi bebas secara selaras aturan sekolah itu akan lebih bisa
diterima.

Apakah pernah mengalami tekanan dari pihak lain terkait keputusan
yang harus diambil?

AY

Kalau tekanan tidak ada artinya satu keputusan yang diambil atau
kebijakan yang diambil pihak sekolah itu pasti sudah dilihat dari
berbagai sudut pandang. Jadi keputusan tersebut adalah keputusan
yang terbaik, versi untuk sekolah, bukan untuk secara pribadi. Ya
karena kita juga bekerja di sekolah ini, di instansi ini maka Kita
wajib untuk junjung kepentingan sekolah itu, yang terbaik untuk
sekolah. Gituuu.

Dalam kondisi seperti apaibu merasa kebebasan mengambil
keputusan dibatasi?

AY

Keputusan itu tidak dibatasi jika sesuai dengan seperti yang saya
bilang tadi, jika sesuai dengan aturan sekolah, aturan kebijakan
sekolah. Jadi setiap permasalahan itu kita tidak bisa merumuskan
harus sama jalan keluarnya. Tidak keputusan yang diambil harus
sama, tergantung situasi dan kondisi, akan tetapi tidak keluar dari
aturan sekolah.

Bagaimana ibu menjaga integritas dalam menjalankan peran sebagai
guru BK?

AY

Integritas itu kan ada di dalam diri kita, yang sudah tertanam ketika
Kita tahu aturan main, aturan kepegawaian dan job-job yang
diberikan kepada kita atau pekerjaan kepada kita. Integritas itu akan
tetap ada ketika kita memahami job kita dan melakukannya dengan
sepenuh hati dan bagaimana menjaganya saya senantiasa bersyukur
ketika ditempatkan di satu instansi jadi rasa syukur saya itu, saya
wujudkan dengan menjujung integritas kerja saya. Jadi malu juga
ketika saya bekerja di ibaratnya dibawah standar itu, malu artinya
harus menjunjung integritas sehingga pekerjaan-pekerjaan saya dan
Kineja saya itu baik adanya.
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Bagaimana ibu menyesuaikan diri dengan dinamika atau perubahan
di sekolah?

AY

Perubahan di sekolah itu sering kali berdinamika, yang artinya ehhh
bagaimana kita menyetel diri kita harus cepat menyesuaikan dengan
dinamika itu. Jadi ada sesuatu hal yang baru kurikulum yang baru,
itu akan menimbulkan dinamika. Disitu bagaimana kita harus cepat
memahami kebijakan yang baru sehingga diri kita bisa
menyesuaikan sesuatu yang baru itu. Jadi bagaimana pun
dinamikanya kita harus menyesuaikan dinamika tersebut.

Kapanibu merasa memiliki kendali terhadap tugas-tugas dan
tantangan sehari-hari?

AY

Setiap waktu, saya harus bisa mengendalikan tugas-tugas saya, yang
artinya tugas mana yang harus saya prioritaskan, tugas mana yang
bisa, bukan ditunda ya. Karena tadi ada prioritas, jadi gimana harus
cepat diselesaikan itu, everytime harus kita kendalikan.

Bagaimana ibu mengelola sumber daya yang tersedia dalam
mendukung tugas bimbingan konseling?

AY

Bagaimana mengelolanya kita gunakan dengan penuh tanggung
jawab kalau kita menggunkan dengan penuh tanggung jawab, segala
sumber daya yang mendukung Kita itu maka sumber daya itu akan
memberikan hubungan penuh juga pengelolaannya dengan baik.
dengan penuh tanggung jawab itu akan mendukung optimalisasi
layanan BK.

Apa yang memotivasi ibu untuk menjalani peran sebagai guru BK
hingga hari ini?

AY

Yang memotivasi saya itu. Satu, saya senang tentang keadaan
psikologi artinya ketika kita paham tentang psikologi, kita itu bisa
pahami orang lain. Dengan si A seperti ini, dengan si B seperti itu,
dan itu membuat saya senantiasa belajar artinya saya belajar dari si
A memang seperti ini, saya belajar si B seperti ini. Bagaimana
menghadapi si A, bagaimana mengahadapi si B bagaimana. Itu yang
membuat motivasi saya, ehh apa ya, tetap senang di BK. Yang ke
dua saya mengetahui perkembangan karena di setiap perkembangan
zaman itu kan berbeda-beda, kita memahami perkembangan karena
pastinya saya bisa masuk ke dunia mereka. Ketika masuk dunia
mereka itu kan bisa, oh begini ya mereka saat ini, oh begitu ya
gejolaknya anak tantangannya anak zaman sekarang itu. Seperti itu,
yang pertama saya memang bisa mengupgrade pengetahuan, yang
ke dua saya bisa bersikap lebih fleksibel. Akan tetapi tidak keluar
dari norma yang ada, dari etika yang ada. Itu yang memotivasi saya
menjadi seorang guru BK dan kalau saya lihat kesuksesan yang
utama dan yang pertama itu dari seorang anak ya, bukan berasal dari
akademik saja tetapi dari dukungan psikologis. Ketika dukungan
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psikologis anak itu penuh maka peluang untuk kesuksesan. Jadi itu
yang memotivasi saya, mendukung anak sehingga mengantarkan
mereka dalam kesuksesan pekerjaan ini dalam kehidupan Kita.

Bagaimana ibu memaknai pekerjaan ini dalam kehidupan pribadi?

AY

Pekerjaan ini adalah panggilan tidak semua orang terpanggil
menjadi seorang pendidik pekerjaan panggilan. Saya menyadari
saya terpanggil dan saya sangat menikmati ketika saya dalam proses
di dunia pendidikan ini, jadi sebelum saya berprofesi jadi guru pun
saya juga terpanggil menjadi pegajar juga jadi inilah panggilan saya,
inilah talenta saya gitu kalau saya menanggapi pekerjaan saya itu ini
panggilan. Dan ini talenta yang tuhan anugerahkan kepada saya
menjadi seorang pendidik.

Apakah ada tujuan jangka panjang yang ingin dicapai dalam profesi
ini?

AY

Tujuan jangka panjang, tujuan jangka panjangnya itu tidak jauh dari
memahami orang lan juga, artinya gini ketika saya di dunia
pendidikan saya pasti update tentang info-info perkembangan anak.
Jangka panjangnya ketika nanti saya kalau dulu ini awalnya dulu
nanti saya berkeluarga, saya punya anak, saya tetap update tentang
info-info terkini. Jadi saya bisa mendidik minimal keluarga, anak
saya sesuai dengan zamannya. Dan saya bisa update info terbaru di
dunia pendidikan tuh seperti ini, gituuu.

Apakah ibu merasa ada perkembangan pribadi selama menjadi guru
BK?

AY

Pastinya, selama menjadi guru BK itu perkembangan pribadinya itu
eh kita itu bisa melihat satu permasalahan orang lain dan kita bisa
ambil pelajarannya, perkembangan pribadinya itu satu, kita lebih
lagi bisa menempatkan diri sebagai partner-partner bagi orang tua
seklaipun kalau saya umurnya 35 itu saya katakan madya ya madya
itu tidak muda tetapi juga belum tua. Tetapi saya bisa menjadi
partner bagi orang-orang tua, dari wali-wali murid saya, itu
perkembangannya seperti itu terus. Perkembangan yang lainnya
adalah ketika ada satu problem, ya prpoblem anak-anak didik saya
itu saya bisa memahami, emm memahami mereka, memahami
orang tuanya. Sehingga ketika saling memahami lagi orang tua dan
anak ini bisa bersepakat untuk mencari solusi, gitu ada
perkembangan bagaimana saya bersikap, bagaimana saya melihat
permasalahan itu sangat berkembang jadi tidak hanya satu sisi,
tetapi berbagai sisi.

Bagaimana ibu menyikapi perubahan atau tantangan yang datang?

AY

Sikap saya senantiasa update, harus perubahan yang ada ya memang
harus di update. Karena kalau kita tidak mengikuti perubahan ya
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kita kan ketinggalan pada akhirnya ibaratnnya menjerat, kita tidak
bisa maju, tetapi kalau Kita bisa update kita bisa menyesuaikan ya
langkah kita juga semakin maju.

N Apa yang biasanya ibu lakukan untuk terus belajar atau
meningkatkan kapasitas diri?

AY Apa yang saya lakukan menerima informasi atau menggali
informasi dari berbagai sumber belajar dari berbagai sumber ini dari
mana saja itu bisa kalau sekarang di era digital itu sumber banyak
banget sehingga kita bis ameng-update diri kita dari situ.

N Sudah selesai bu, terimakasih banyak!

AY Sama-sama mbak.
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Lampiran 12 Verbatim informan DU

Nama
Usia

Masa Kerja

:DU
: 39 Tahun
: 14 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

N & DU Transkip

N Boleh perkenalkan diri dulu pak?

DU Nama saya DU, saya di sini sebagai guru BK sejak 2011. Untuk saat
ini saya mengampu di kelas 10 ULP 1, 10 kuliner 1,2,3, dan 11 ULP
1,2.

N Kalau umur sama alamatnya pak?

DU Kalau umur saya 29 tahun, alamat rumah saya yang saya tempati di
Sidokarto, Gumpang, Kartasura, Kab. Sukoharjo.

N Kita lanjut ke pertanyaan ya pak, Bagaimana bapak memandang diri
sendiri sebagai seorang guru BK?

DU Memandang diri sebagai guru BK, ya guru BK itu adalah pilihan,
anugerah dimana kita bisa membantu seseorang dalam mengatasi
sebuah permasalahan di mana kebanggaan yang akan saya dapat
ketika anak-anak yang saya dampingi setelah lulus itu dia menjadi
sukses dan berhasil.

N Apakah ada pengalaman pribadi yang membuat ibu merasa lebih
menerima diri sendiri?

DU Ya kalau pengalaman pribadi, ya saya menerima dari awalnya. Saya
menerima karena memang dari awal mempunyai pilihan bahwa saya
itu pengen jadi guru BK.

N Bagaimana bapak menyikapi kesalahan atau kegagalan dalam
pekerjaan?

DU Jangan putus asa, ketika kita belum selesai, dalam menangani

sebuah permasalahan yang dihadapi oleh seorang konseling, ya Kita
tetap harus berusaha bagaimana kalau cara satu nggak bisa,
menggunakan cara lain. Kalau mentok nggak bisa kita kolaborasi,
bisa kolaborasi dengan sesama teman sejawat atau guru BK, bisa
kolaborasi dengan wali kelas, bisa kolaborasi dengan stakeholder
yang ada di sekolah, seperti itu. Untuk mengatasi permasalahan
yang kita tidak bisa sendiri walaupun sifatnya kadang permasalahan
itu sifatnya adalah rahasia. Tapi kalau memang itu harus
membutuhkan orang lain untuk kerja sama, ya Kita tetap harus
kolaborasi untuk mengatasi permasalahan.
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Dalam konteks atau situasi apa penerimaan diri paling dirasakan
oleh bapak?

DU

Ya harus menerima diri setiap saat, dalam keadaan apapun harus
menerima, gitu loh ya. Entah itu dalam keadaan sibuk harus
menyelesaikan masalah dengan konseling, entah dalam keadaan kita
pas lagi santet ada permasalahan konseling ya kita harus tetap,
karena sebagai guru BK layanan responsif itu utama.

Bagaimana hubungan bapak dengan rekan sejawat dan siswa di
sekolah?

DU

Harus sangat baik-baik saja.

Apakah ada tantangan dalam membina hubungan baik dengan orang
lain di lingkungan kerja?

DU

Kalau tantangan pasti ada, karena setiap manusia itu mempunyai
sifat dan pemikiran yang berbeda-beda. Beda pendapat itu pasti, tapi
kita tidak boleh mengatasinya dengan emosi. Jadi ketika kepala kita
panas, hati kita harus dingin, begitu juga sebaliknya. Tapi kalau kita
sama-sama panas, Yya itu permasalahan nggak akan bisa
terselesaikan. Mengalah itu belum tentu kalah, jadi ketika mereka
mempunyai pendapatnya, yaudah kita dengarkan kalau memang itu
baik ya kita jalani, kalau memang enggak ya udah cukup Kita
dengarkan dan Kita tahu oh ternyata seperti itu aja.

Apa yang membuat bapak merasa dihargai atau diterima dalam
komunitas sekolah?

DU

Dihargai atau diterima dalam komunitas sekolah ya setiap apa ya,
setiap ide, setiap Kita berpendapat itu direspon, tidak harus di terima
loh ya. Kalau Kita di setiap pendapat kita harus diterima itu berarti
Kita egois. Nah tapi kalau di respon itu berarti kita dihargai, kita
dianggap ada. Kayak gitu terus kadang-kadang Kkita dimintai
pertimbangan untuk suatu permasalahan, untuk suatu penanganan
masalah, itu namanya kita dihargai.

Sejauh mana ibu merasa bebas dalam mengambil keputusan sebagai
guru BK?

DU

Ya setiap guru BK diberikan kebebasan karena setiap guru BK itu
mempunyai teknik-teknik sendiri, belum tentu teknik saya, saya
terapkan kepada konseling saya, dan tekniknya guru B diterapkan
sama bisa belum tentu. Makanya setiap guru BK diberikan
kebebasan di dalam penanganan sebuah permasalahan, nah kecuali,
misal nanti Kita ada apa sebuah kegagalan atau baru kita saling
sharing sama teman sejawat gitu.

Apakah pernah mengalami tekanan dari pihak lain terkait keputusan
yang harus diambil?
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DU

Kalau tekanan tuh enggak, tapi kadang-kadang kalau ada keputusan
yang kadang-kadang tidak sesuai dengan hati nurani kita pasti ada
sih, jadi kok gini ya, seharusnya kita sudah seperti ini, ya udah kita
harus legowo dengan keputusan bersama. Misalnya kita konferensi
masalah, konferensi kasus ternyata keputusannya seperti ini ya udah
Kita harus legowo. Karena di situ kita tidak cuma berdiri sendiri, ada
eh pemangku kewenangan semua baik dari kepala sekolah dari
waka, dari bebagai macam kapro, dan lain sebagainya. Ya udah kita
menghargai keputusan yang ada di situ.

Dalam kondisi seperti apabapak merasa kebebasan mengambil
keputusan dibatasi?

DU

Ya kadang kita terbentur yang namanya peraturan-peraturan yang
ada, baik peraturan pemerintah, peraturan HAM, maupun peraturan
yang ada gitu. Karena kadang-kadang, oh iya ini tidak boleh yaudah
Kita harus mengikuti peraturan-peraturan yang ada.

Bagaimana bapak menjaga integritas dalam menjalankan peran
sebagai guru BK?

DU

Selalu jaga kode etik, jangan melanggar kode etik yang sudah ada.
Jaga nama baik dimana kita berada, instansi kita berada, jangan
menggunakan ego sendiri selalu berpegang teguh kepada aturan
yang ada.

Bagaimana bapak menyesuaikan diri dengan dinamika atau
perubahan di sekolah?

DU

Ya dengan cara banyak sharing, banyak mencari tahu, banyak
bebaur dengan teman-teman yang lain, banyak mencari perubahan-
perubahan yang ada, kayak gitu karena setiap taun pasti ada
perubahan. Perubahan seperti itu ada baik cara kita menangani
sebuah permasalahan seperti apa urutannya, seperti apa
peraturannya, itu kita banyak bergaul dengan orang-orang yang Kita
anggap itu jauh lebih bisa.

Kapan bapak merasa memiliki kendali terhadap tugas-tugas dan
tantangan sehari-hari?

DU

Ya kita mempunyai kendali ya ketika kita menangani sebuah
masalah, ketika kita di beri tanggung jawab, contohnya saya
menjadi koordinator BK berarti saya mempunyai kendali untuk
mengendalikan teman-teman saya di BK. Ketika ada yang salah
memberikan layanan, ya kita istilahnya menyentil, menegur seperti
itu. Kita harus mempunyai kendali, jangan sampai ketika Kkita
menjadi BK ya udah lo sesuai dengan keyakinan masing-masing
nggak. Karena di sini posisi saya sebagai BK, gitu loh kalau saya
guru BK sendiri berati saya harus mengendalikan siswa saya
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bagaimana tidak terlalu jauh di luar jalur, nah seperti itu. Kalau saya
sebagai koordinator, berarti saya harus mengendalikan teman-teman
saya biar tidak juga terlalu jauh di dalam penanganan masalahnya
keluar dari jalur yang sebenarnya .

Bagaimana bapak mengelola sumber daya yang tersedia dalam
mendukung tugas bimbingan konseling?

DU

Kita selalu mengandalkan, istilahnya apa ya diskusi. Dengan sikusi
itu Kita apapun yang terjadi itu enak, diskusi kamu punya pendapat
apa, kamu punya masukan apa, kamu punya harapan apa untuk BK.
Kamu punya sesuatu hal apa itu diceritakan, disampaikan teman-
teman. Lahh dengan cara diskusi dengan cara seperti itu,
meminimalis terjadinya sesuatu hal yang tidak diinginkan.

Apa yang memotivasi bapak untuk menjalani peran sebagai guru
BK hingga hari ini?

DU

Membuat anak-anak mnejadi lebih sukses, itu bayaran yang
termahal buat saya ketika saya melihat anak-anak saya itu setelah
lulus mereka menjadi orang yang sukses dan berhasil.

Bagaimana bapak memaknai pekerjaan ini dalam kehidupan
pribadi?

DU

Ya karena pekerjaan itu adalah ibadah dan pengabdian, jadi dimana
Kita bekerja itu tidak akan istilahnya apa ya. Kita nggak munafik
Kita butuh uang, Kkita butuh materi, tapi ketika kita niatkan bahwa
pekerjaan ini adalah ibadah dan pengabdian saya lagi tidak akan
melakukan sebuah pekerjaan dan tanggung jawab dengan merasa
terbebani.

Apakah ada tujuan jangka panjang yang ingin dicapai dalam profesi
ini pak?

DU

Jangka panjangnya, ya mungkin saya bisa menguasai teknik-teknik
lagi di dalam menangani permasalahan anak. Terus Kkalau
menghilangkan masalah nggak mungkin ya tapi paling tidak
mengurangi lah, jadi kita bisa menguasai teknik-teknik yang secara
cepat menangani masalah. Ohh ternyata ketika ini ada anak yang
suka bolos berarti saya harus menangani seperti apa, tekkk selesai.
Nah kan gituuu, oh anak ini sering terlambat, bagaimana saya bisa
mengatasi anak itu tidak terlambat lagi dengan waktu yang cepat.
Memang nggak bisa instan tapi setidaknya lebih cepat lagi, jangka
panjang saya seperti itu.

Apakah bapak merasa ada perkembangan pribadi selama menjadi
guru BK?

DU

Pasti, pendewasaan diri itu pasti. Ya karena kita banyak bergaul,
berkumpul dengan teman-teman BK yang tidak hanya di sekolahan
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saja, dan perkumpulan MGBK, itu menambah kita untuk jauh lebih
dari yang sebelumnya. Dan kita bisa mengembangkan ilmu Kita,
Kita dapat dari mereka juga. Jadi Kita apa, lebih lah menurut saya
untuk saat ini.

Bagaimana bapak menyikapi perubahan atau tantangan yang
datang?

DU

Semangat aja sih, semangat dan sabar ketika ada tantangan ganti
mentri, ganti peraturan, ya udah kita tetap semangat belajar. Yang
kemarin kurikulum 13 di ganti kurikulum apa, ya udah kita ikutin
aja, menyesuaikan.

Apa yang biasanya bapak lakukan untuk terus belajar atau
meningkatkan kapasitas diri?

DU

Mengikuti workshop, mengikuti pelatihan, mengikuti perkumpulan
komunitas BK, terutama pengembangan IT di dalam penanganan
masalah siswa.

Sudah selesai pak, terimakasih banyak pak DU.

DU

Sama-sama mbak.
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Lampiran 13 Verbatim informan A

Nama
Usia

Masa Kerja

A
: 30Tahun
: 6 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

N & A

Transkip

N

Bisa perkenalkan diri dulu bu?

A

Boleh, nama saya A. Kebetulan umur saya itu alhamdulillah sudah
memasuki 30 tahun, kemarin itu saya habis ulang tahun.

Hehehe, alamatnya dimana bu?

Rumah saya ini, rumah yang mana? Ini sesuai KTP atau yang saya
tempatin sekarang.

Yang di tempatin sekarang aja bu.

Tempat yang sekarang saya itu berada di Sadon, Wonorejo,
Gondangrejo, Karanganyar.

Lanjut ke pertanyaan ya bu ya, Bagaimana ibu memandang diri
sendiri sebagai seorang guru BK?

Saya memandang diri saya sebagai guru BK ya sebenarnya itu dari
awal guru BK itu bukan cita-cita saya, karena jurusan saya dulu itu
juga mengenai di bagian sosial, bagian klasikal. Bimbingan klasikal
itu seperti apa, nah ini saya diarahkan sama teman ayah saya untuk
memasuki dunia BK. Nah untuk pandangan saya sendiri BK itu
semaki ke sini bisa malah masuk ke dalam diri saya sendiri.
Contohnya, dulu saya itu sering namanya anak muda, ya pulangku
dulu malam jam 02.00, 12.00, 01.00 semenjak saya kuliah itu orang
tua saya itu juga protes, dek kok pulangmu jam segini terus, toh dek
ya udah muali semester 6 itu. Saya mulai menata diri saya sendiri,
saya itu BK, koe suk mben dadi guru mosok yo murid-muridmu
meh nyontoh kamu. Nah itu pandangan saya terhadap BK saya
sendiri, untuk diri saya sendiri.

Apakah ada pengalaman pribadi yang membuat ibu merasa lebih
menerima diri sendiri?

Ya tentunya ya ada mbak, siapa sih yang nggak punya pengalaman
untuk diri sendiri. Contohnya ya seperti hari ini, pengalaman saya
hari ini dan hari kemarin itu banyak sekali, saya sebutkan satu saja
ya nggak usah banyak-banyak. Ehh untuk memotivasi diri saya
sendiri, nah kemarin itu selama liburan tiga minggu saya itu
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memulai hidup pola sehat, dan ini alhamdulillah berat badan saya
itu udah turun 4 kg. Jangan tanyakan tipsnya ya, nanti ndak kamu
kurus, ndak bahaya.

Saya nggak mau kurus bu hahaaa.

Sudah sudahlah, katanya satu saja.

Bagaimana ibu menyikapi kesalahan atau kegagalan dalam
pekerjaan?

Menyikapi kesalahan ya saya harus menerima bahwa ya itu
perbuatan yang salah dan akan saya perbaiki lagi.

Dalam konteks atau situasi apa penerimaan diri paling dirasakan
oleh ibu?

Apa ya, ya mengenai yang tadi. Contohnya di dalam dunia
pekerjaan kadang kan ada yang namanya itu, wah pekerjaan itu
numpuk banyak, nah itulah yang saya rasakan. Capek ada, senang
ada, sedihnya nanti aja dibawa pulang.

Bagaimana hubungan ibu dengan rekan sejawat dan siswa di
sekolah?

Alhamdulillah baik, fine-fine aja. Banyak fans saya nih.

Apakah ada tantangan dalam membina hubungan baik dengan orang
lain di lingkungan kerja?

Nggak ada, saya nggak pernah. Nggak pernah memiliki tantangan
untuk ehh sesama rekan kerja. Ya karena menurut saya ya hamanya
rekan kerja itu nanti hubungannya akan berjalan dengan sendirinya
pelan-pelan aja.

Apa yang membuat ibu merasa dihargai atau diterima dalam
komunitas sekolah?

Saya itu merasa dihargai ya contohnya itu saya bisa membikin suatu
proposal nanti di ACC, dapat gini itu pasti dihargai.

Ada lagi bu?

Nggak ada.

Sejauh mana ibu merasa bebas dalam mengambil keputusan sebagai
guru BK?

Ya ada peningkatan lah, karena dulu tuh saya hitungannya masih
belajar, terus karena semakin kesini kan, saya sudah 5 tahunan di
sini, lepas sendiri pun bisa.

Apakah pernah mengalami tekanan dari pihak lain terkait keputusan
yang harus diambil?

Nggak ada, ya nggak ada.
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Dalam kondisi seperti apaibu merasa kebebasan mengambil
keputusan dibatasi?

Untuk kebebasan mengambil keputusan itu kita mainnya forum, jadi
nanti di voting gitu.

Bagaimana ibu menjaga integritas dalam menjalankan peran sebagai
guru BK?

Kalau saya menjaga integritas itu ya di salam bidang saya BK,
biasanya sesuai aturannya aja seperti apa.

Bagaimana ibu menyesuaikan diri dengan dinamika atau perubahan
di sekolah?

Nah itu kan Kita sendiri nanti yang menyesuaikan, karena saya kan
di sini di SMK 7 ini kan hitungannya masih muda sendiri, ya di sini.
Jadi kalau untuk anak muda itu ya alhamdulillah bisa jadinya
kemana-mana aman.

Kapan ibu merasa memiliki kendali terhadap tugas-tugas dan
tantangan sehari-hari?

Wihhh, pas lagi mumet.

Bagaimana ibu mengelola sumber daya yang tersedia dalam
mendukung tugas bimbingan konseling?

Mengelola sumber daya. Nah biasanya ini kalau saya pribadi, kita
kan ada PJ ya mbak, nah PJ nya itu kan mengkoordinir kepada staf-
stafnya, ohh ini tolong di perbaiki, seperti itu. Nanti sudah ada
penanganggung jawabnya.

Apa yang memotivasi ibu untuk menjalani peran sebagai guru BK
hingga hari ini?

Ya karena itu adalah tantangan menurut saya, menurut saya BK itu
tantangan. Contohnya yang tadi pagi itu saya home visit, kadang
BK tu nggak harus jadi guru BK, jadi guru matematika pun juga
harus siap. Jadi kayak tadi pagi, saya kemarin-kemarin itu
dihubungi. Bu hari ini tolong njenengan nguji anak-anak presentasi
untuk bikin steak tadi pagi, ya anak-anak masak, saya temenin,
bahannya ini saja, mereka presentasi. Ya udah itu, seperti itu.

Bagaimana ibu memaknai pekerjaan ini dalam kehidupan pribadi?

Makna BK sendiri itu sebenernya, ehh sama-sama kalau saya
sendiri ya saya tuh belajar juga dari pengalaman kasus-kasus ya dari
anak yang mohom maaf seperti (broken home) terus seperti siswa
yang mohon maaf (kurang mampu), ada pula anaknya tuh dia
sebenarnya anak orang punya tapi dia sendiri kurang perhatian dari
orang tua, itu saya belajar dari situ. Ke kehidupan saya juga sama
orang tua saya, karena saya juga posisi belum menikah. Ya jadi saya
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juga mikir, ohh jebule dadi anak tunggal itu juga nggak enak, nggak
ada teman untuk ngobrol, seperti itu. Saya juga merasakan seperti
murid saya juga ngeneki ya rasane ya, nah jadi saya bisa merasakan
siswa ini tuh perasaannya seperti apa, saya rasakan sendiri di
kehidupan saya, ohh jumplang segini. Kalau diri saya seperti itu.

Apakah ada tujuan jangka panjang yang ingin dicapai dalam profesi
ini?

Ohh ada, tentu. Semua profesi itu harus memiliki tujuan jangka
panjang, tujuan jangka panjangnya bu A untuk saat ini dari bulan
juli tujuan saya itu sampai bulan desember besok itu Cuma satu
tujuan saya, tabungan saya tambah 20 juta, udah itu aja. Itu untuk
diri saya sendiri, tapi kalau untuk bidang pekerjaan, tujuannya untuk
yang ke sana, kalau bisa ya saya masih di dunia ini saja. Jangan
yang terlalu gini, nanti kalau jatuh gini tuh sakit sekali.

Apakah ibu merasa ada perkembangan pribadi selama menjadi guru
BK?

Perkembangan pribadi ya ada, perkembangan emosional ada,
perkembangan berat badan ada, perkembangan tambah tinggi ada.
Ini saya kemarin ke sini tuh masuk awal itu 155 sekarang jadi 160,
lumayan 5 cm. Tapi nyampingnya itu omsetnya banyak sekali
hahaa.

Bagaimana ibu menyikapi perubahan atau tantangan yang datang?

Oke ya saya menyikapinya ya dengan baik, kalu menyikapi seperti
itu terkadang ada suatu tuntutan juga untuk seperti itu kamu harus
bisa ini, nah itu juga tuntutan. Ya namanya dunia pekerjaan ya
sebagai diri saya ya harus belajar.

Apa yang biasanya ibu lakukan untuk terus belajar atau
meningkatkan kapasitas diri?

Ya hanya seminar, autodidak, pergi kalau saya tuh biasanya pergi
weekend nggak harus ke tempat rekreasi ya. Kalau saya tuh
seringnya malah di seperti panti asuhan, dinas sosial, karena
mayoritas di keluarga besar ayah saya itu kerjanya itu di seperti itu.
Jadi saya tahu orang-orangnya seperti apa, keadaanya seperti apa,
terus kadang ada orang pergi dari rumah ujung-ujung nantu sampi di
panti mana. Jadi tahu saya, sepertinya saya harus bisa menekuni
seperti itu, karena dulu awal cita-cita saya itu sebenarnya bukan
sebagai guru. Saya dulu tuh maunya jadi kerjanya tuh di dinas
sosial, ya udah dulu maunya di sana .

Sudah bu A, terimakasih.

Sama-sama mbak.
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Lampiran 14 Verbatim informan R

Nama
Usia

Masa Kerja

'R
: 31Tahun
: 3 Tahun

Jenis Kelamin :Laki-laki

N &R

Transkip

N

Boleh perkenalkan diri dulu pak?

R

Perkenalkan sama saya R, saya guru BK dari SMK Negeri 7
Surakarta. Eh sebelumnya dengan mbak siapa ya mbak Nova ya.

Ya pak Nova dari Universitas Sahid Surakarta.

)

Oke mbak Nova dari Universitas Sahid Surakarta, bagaimana ada
yang bisa saya bantu?

Umur sama alamatnya pak?

Ya kalau umur saya 31 tahun, alamatnya Mojosongo, Surakarta ya.

Baik langsung ke pertanyaan saja ya pak.

Boleh silahkan.

Z| A Z2| ™| Z2

Pertanyaan yang pertama, Bagaimana bapak memandang diri
sendiri sebagai seorang guru BK?

X

Saya memandang diri sendiri sebagai guru BK yaitu yang pasti saya
juga masih banyak harus belajar, ya untuk mengatasi masalah siswa
untuk membantu mereka. Ehh sedangkan mungkin di kehidupan
lain saya sebagai guru BK saya juga hanya manusia biasa yang juga
punya masalah, keudian cara saya profesionisme kerja harus saya
ciptakan sendiri untuk membagi antara pekerjaan dan antatra
masalah di luar pekerjaan, mungkin itu.

Yang ke dua apakah ada pengalaman pribadi yang membuat bapak
merasa lebih menerima diri sendiri?

Ada, ehh pengalaman pribadi saya mungkin tentang diluar
pekerjaan sebagai guru. Ketika saya sudah merasa dewasa itu saya
belajar bersyukur dan selalu belajar menerima ini yang terbaik dari
tuhan yang maha kuasa agar supaya saya tidak selalu mengeluh dan
selalu menjalani hari-hari dengan penuh semangat.

Yang ke 3 bagaimana bapak menyikapi kesalahan atau kegagalan
dalam pekerjaan?

Yang pertama ketika saya mengalami kesalahan atau kegagalan
dalam suatu pekerjaan saya sering atau mungkin kebiasaan saya
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merenung, lebih merenung menyendiri entah itu mungkin dengan
cara di warung kopi ataupun di mana itu saya bercermin dulu.
Masalah apa tadi ya kok bisa gagal tadi seperti apa, kemudian saya
sedikit banyak juga meminta atau bercerita dengan teman rekan
sejawat agar siapa tahu ada beberapa solusi yang bisa saya terima.

Dalam konteks atau situasi apa penerimaan diri paling dirasakan
oleh bapak?

Ketika saya ehh, melihat lingkungan sekitar. Mohon maaf mungkin
banyak yang lebih kekurangan dari saya, di saat itu, di titik itu saya
mulai menerima diri sendiri dengan segala kenyataan, dengan
segala syukur yang ada.

Bagaimana hubungan bapak dengan rekan sejawat dan siswa di
sekolah?

Saya kira baik, tidak ada masalah yang besar. Dan saya kira jikalau
ada masalah pun kami mengatasinya dengan baik.

Apakah ada tantangan dalam membina hubungan baik dengan orang
lain di lingkungan kerja?

Ada dan sangat banyak, karena dari rekan-rekan kerja ataupun
lingkungan sekolah sendiri banyak orang dan berbagai karakter.
Kemudian cara saya pandai-pandai memabawa diri, menyesuaikan
diri dengan siapa saya berhadapan, dengan siapa saya berteman.

Apa yang membuat bapak merasa dihargai atau diterima dalam
komunitas sekolah?

Saya kira, karena saya juga menghargai mereka, saya menghormati
mereka, mungkin mereka pun juga menerima saya dengan se-saling
menghargai dan menghormati dalam lingkungan kerja.

Sejauh mana bapak merasa bebas dalam mengambil keputusan
sebagai guru BK?

Kalau saya bilang sejauh mana, sebebas mungkin sebetulnya juga
tidak. Saya mengambil keputusan juga berdasarkan peraturan yang
ada, entah itu peraturan dari sekolah, entah itu peraturan yang
tertulis dari dinas pendidikan juga, bahkan pemerintah dan bahkan
ketika mengambil keputusan saya juga melihat dari sudut pandang
siswa tersebut yang bermasalah, atau mungkin dengan istilahnya
wawancara tanya jawab dengan beberapa yang bersangkutan. Atau
mungkin seperti orang tua siswa ataupun jika ada masalah sampai
keluar instansi kami pun juga mengambil keputusan juga tidak
semena-mena dan juga berdasarkan instansi-instansi terkait, yang
kalau siswa tersebut sudah masuk ke instansi ke ranah instansi yang
lain.
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Apakah pernah mengalami tekanan dari pihak lain terkait keputusan
yang harus diambil?

Tekanan pasti ada, entah itu diluar sekolah ataupun dalam sekolah,
pro kontra itu pasti ada. Tapi bersyukurnya alhamdulillah sampai
sekarang masalah itu bisa teratasi semua dan tidak ada masalah
yang besar dari keputusan-keputusan itu.

Dalam kondisi seperti apa bapak merasa kebebasan mengambil
keputusan dibatasi?

Ketika saya melihat, menilai ehh siswa yang bermasalah dengan
data yang pasti, dengan data yang ada. Kemudia ada beberapa
stakeholder yang membenturkan dengan alasan ataupun sudut
pandang yang lain membuat keputusan saya kurang maksimal.

Bagaimana bapak menjaga integritas dalam menjalankan peran
sebagai guru BK?

Ya eh yang pertama yang pasti saya menjaga diri, menjaga
istilahnya kewibawaan di hadapan para siswa agar supaya mereka
juga sedikit banyak, bukan hanya takut tidak-tidak harus takut tetapi
juga menghormati sebagai siswa kepada guru-gurunya. Supaya
ketika siswa itu pun melakukan kesalahan dia tegur atau pun
dinasehati, tidak istilahnya tidak semena-mena berani dengan guru
ataupun orang tua di sekolahnya.

Bagaimana bapak menyesuaikan diri dengan dinamika atau
perubahan di sekolah?

Ya saya menyesuaikan diri dengan mencari tahu informasi
perubahan apa saja yang ada, dinamika apa saja yang ada di
lingkungan sekolah. Saya juga belajar dari hal-hal tersebut, saya
belajar dari hal-hal baru, saya mencoba untuk mengikuti semua
dinamika, perubahan peraturan yang ada di sekolahan entah itu
haal-hal baru ataupun hal-hal yang lama.

Kapan bapak merasa memiliki kendali terhadap tugas-tugas dan
tantangan sehari-hari?

Ketika saya sudah masuk, mulai datang ke sekolah di jam kerja,
disaat itu saya merasa memiliki kendali dalam pekerjaan saya.

Bagaimana bapak mengelola sumber daya yang tersedia dalam
mendukung tugas bimbingan konseling?

Cara saya mengelola sumber daya ya dengan yang pasti saya tidak
bisa bekerja sendiri, saya bekerja sama dengan rekan sejawat. Ehh
Kita saling berkomunikasi, ehh kita saling berkontribusi juga. Entah
itu dalam hal praktek, ataupun hanya dalam hal sebagai persiapan
administrasi ataupun yang lainnya.

Apa yang memotivasi bapak untuk menjalani peran sebagai guru
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BK hingga hari ini?

Motivasi saya, saya senang melihat kebaikan, saya senang
menyebarkan kebaikan, saya senang berbuat baik, walaupun
terkadang saya pun salahnya itu pasti ada. Tapi di sisi lain saya
pengen melihat siswa-siswi di sekolahan saya yang pasti kelak
menjadi oarang yang sukse, orang yang baik, entah itu dia sebagai
pegawai, entah itu sebagai pengusaha, wirausaha dan lain
sebagainya mungkin salah satu motivasi saya itu. Kemudian yang
ke dua saya selalu menanamkan lebih tinggi adab dari pada ilmu,
karena pada dasarnya mungkin anak sekarang atau siswa-siswa
sekarang tidak-tidak lebih nakal dari pada orang-orang zaman
dahulu. Tapi saat ini di zaman sekarang ehh Gen Z itu saya kira dia
lebih kehilangan akhlak, lebih kehilangan sopan santun. Maka
sedikit banyak saya berusaha yang saya bisa di lingkungan saya
yang sesuai kemampuan saya, saya mencoba untuk selalu
memberikan pengetahuan tentang lebih tinggi adab daripada ilmu.

Bagaimana bapak memaknai pekerjaan ini dalam kehidupan
pribadi?

Saya memaknainya kembali lagi mungkin seperti pertanyaan-
pertanyaan awal tadi, dalam kehidupan sehari-hari saya lebih
banyak belajar juga dan lebih banyak bersyukur karena begitu
banyak faktor yang membuat anak-anak itu bermasalah. Sedangkan
mungkin saya lebih beruntung sebagai anak daripada beberapa yang
saya tahu. Makanya dari pada itu saya mencoba selalu untuk belajar
bersyukur, selalu belajar ehh menyebarkan hal-hal baik. walaupun
saya mulai dari hal-hal yang kecil.

Apakah ada tujuan jangka panjang yang ingin dicapai dalam profesi
ini?

Kalau jangka panjang dalam profesi saya kira tidak yang pasti
jangka panjangnya, berusaha dan ingin terus mendidik anak-anak
zaman sekarang. Saya sebagai guru guru bertugas untuk mendidik
juga entah itu adab ataupun akhalak ataupun ilmu.

Apakah bapak merasa ada perkembangan pribadi selama menjadi
guru BK?

Ada perkembangan pribadi saya merasa lebih dewasa dalam
mengambil suatu keputusan, dewasa dalam memandang kehidupan
ataupun lingkungan di sekitar sekolah.

Bagaimana bapak menyikapi perubahan atau tantangan yang
datang?

Seperti jawaban yang sudah, saya selalu mencoba untuk belajar,
saya tidak malu untuk bertanya sekali pun saya seandainya tidak
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tahu, saya mencoba bertanya, saya mencoba berdiskusi dengan
teman rekan sejawat.

Apa yang biasanya bapak lakukan untuk terus belajar atau
meningkatkan kapasitas diri?

Kalau saya pribadi lebih suka ke praktik, mungkin ya dalam arti
saya lebih suka bersosialisasi, bersosial, bertanya jawab, diskusi
dengan teman-teman di lingkungan sekolah atau rekan sejawat,
ataupun dilingkungan sekolah. Dengan cara mungkin kalau cara
saya mungkin dengan santai, dengan di warung, dengan sambil
ngopi dan lain sebagainya.

Oke sudah selesai pak, terimakasih.

Sama-sama mbak Nova.
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